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ABSTRACT 
The purpose of this study is to examine the factors that influence 
(determinant) the effectiveness of internal audits in the public sector, the 
Inspectorate office in the Surakarta Residency. This research is a development of 
previous research conducted by Alzeban and Gwilliam in Saudi Arabia and Salehi 
in Iran. 
There are 4 independent variables that affect the effectiveness of internal 
audit as the dependent variable. There is the competence of internal auditors, the 
relationship of internal auditors and external auditors, management support and 
the independence of internal auditors. 
The population in this study were 57 internal auditors and 33 P2UPD who 
worked in the Surakarta Residency Inspectorate. This study uses primary data in 
the form of a questionnaire. Only 90 questionnaires can be processed. The 
collected data is processed using PLS analysis with the SmartPLS program 3.  
Statistical tests show that three out of four independent variables, there 
are internal auditor competencies, management support and internal auditor 
independence affect the effectiveness of internal audits, while the relationship 
between internal auditors and external auditors does not affect audit effectiveness 
internal. 
 
Keywords: Effectiveness of internal auditors, internal auditor competencies, 
relationships between internal and external auditors, management 
support for internal audit activities, internal auditor independence. 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi (penentu) efektivitas audit internal di sektor publik, kantor 
Inspektorat di Karesidenan Surakarta. Penelitian ini merupakan pengembangan 
dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Alzeban dan Gwilliam di 
Arab Saudi dan Salehi di Iran.  
Terdapat 4 variabel independen yang mempengaruhi efektifitas audit 
internal sebagai variabel dependennya. Ada kompetensi auditor internal, 
hubungan auditor internal dan auditor eksternal, dukungan manajemen dan 
independensi auditor internal. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 57 auditor internal dan 33 P2UPD 
yang bekerja di inspektorat Karesidenan Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
data primer dalam bentuk kuesioner. Hanya 90 kuesioner dapat diproses. Data 
yang dikumpulkan diproses menggunakan analisis PLS dengan program 
SmartPLS 3.  
Uji statistik menunjukkan bahwa tiga dari empat variabel independen, 
kompetensi auditor internal, dukungan manajemen dan independensi auditor 
internal mempengaruhi efektivitas audit internal, sedangkan hubungan antara 
auditor internal dengan auditor eksternal tidak mempengaruhi efektivitas audit 
internal. 
 
Kata kunci: Efektivitas auditor internal, kompetensi auditor internal, hubungan 
antara auditor internal dan eksternal, dukungan manajemen 
terhadap aktivitas audit internal, independensi auditor internal. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Proses audit sangat penting untuk memastikan akuntabilitas laporan 
keuangan pemerintah daerah (Aikins, 2012). Di pemerintahan baik pusat atau 
daerah masing-masing terdapat audit internal dan audit eksternal. Adapun auditor 
internal pemerintah daerah adalah Inspektorat dan Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP), sedangkan auditor eksternalnya adalah Badan 
Pemeriksa Keuangan (BPK) (Mahmudah dan Riyanto, 2016). Audit internal 
pemerintah sendiri merupakan bagian internal yang mengawasi jalannya 
pemerintahan.  
Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP) termasuk diantaranya 
inspektorat kabupaten/kota, selaku pengawas internal pemerintah memiliki fungsi 
pengawasan, pemeriksaan, dan evaluasi. Seperti fungsinya, APIP merupakan 
pelaku utama dalam proses pengawasan pengendalian internal (implikasi fungsi 
pengawasan), pencegahan dan pemberantasan korupsi (implikasi fungsi 
pemeriksaan), dan membina serta memberikan rekomendasi hasil pemeriksaan 
pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) (implikasi fungsi evaluasi). 
Apabila auditor internal dapat menjalankan fungsinya sebagai audit 
internal yang dikonfigurasikan dengan baik, di sini audit internal dapat 
memainkan peran penting dalam proses pemerintahan dan akuntabilitas lembaga-
lembaga sektor publik melalui penilaian mereka pada efektivitas pengendalian 
organisasi, tata kelola dan proses manajemen risiko (Asare, 2009). 
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Peran APIP dalam organisasi pelayanan publik adalah menyediakan 
fasilitas penilaian dan review independen, untuk menentukan dan melaporkan 
tingkat pengendalian yang dilakukan atas sistem keuangan (Coupland, 2003). Di 
sini APIP membantu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) untuk mencapai 
tujuannya, melalui suatu pendekatan yang sistematis dan teratur untuk 
mengevaluasi serta meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian dan 
proses pengelolaan. Peran ini difokuskan hanya pada estimasi keuangan dan 
pemantauan kontrol internal.  
Prakoso (2015) menyebut dengan seiring berjalannya waktu, audit internal 
berkembang secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir menuju peran 
konsultasi internal yang lebih luas dalam fungsi manajemen risiko perusahaan. 
Audit internal dapat dikatakan efektif apabila seluruh fungsinya dapat dijalankan 
dengan sistematis dan terencana, sehingga mendapatkan hasil audit yang benar-
benar andal dan terpercaya. Oleh karena itu, penting untuk menyelidiki seberapa 
efektif audit internal berfungsi sebagaimana tujuan awalnya (Alzeban, dan 
Gwilliam, 2014). 
Dalam hal ini, poin pentingnya adalah bagaimana Inspektorat mengikuti 
tujuan yang ditentukan secara efektif.  Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 
2008 tentang Sistem Pengendalian Internal Pemerintah pada Pasal 11 menyebut 
bahwa perwujudan peran APIP yang efektif sekurang-kurangnya harus: 
1. Memberikan keyakinan yang memadai atas ketaatan, kehematan, efisiensi, 
dan efektivitas pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi 
Instansi Pemerintah. 
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2. Memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektivitas manajemen 
risiko dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah. 
3. Memelihara dan meningkatkan kualitas tata kelola penyelenggaraan tugas 
dan fungsi Instansi Pemerintah. 
Berdasarkan Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester I Tahun 2017 Badan 
Pemeriksa Keuangan  Republik Indonesia (IHPS I Tahun 2017 BPK RI), atas 
audit Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) pada 542 Pemerintah 
Daerah, yang terdiri dari 34 Pemerintah Provinsi, 415 Pemerintah Kabupaten, dan 
93 Pemerintah Kota, diketahui adanya temuan berupa kelemahan Sistem 
Pengendalian Internal (SPI) sejumlah 6.053 temuan. Data kelompok dan jenis 
temuan kelemahan SPI pada table 1.1 
Tabel 1. 1 
Daftar Kelompok dan Jenis Temuan Kelemahan SPI 
atas Pemeriksaan LKPD Tahun 2016 
 
No Kelompok  dan Jenis Temuan Jumlah 
Permasalahan 
1 Kelemahan Sistem Pengendalian Akuntansi dan 
Pelaporan 
2.156 
2 Kelemahan Sistem Pengendalian Pelaksanaan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja   
2.657 
3 Kelemahan Struktur Pengendalian Intern  (Satuan 
pengawas intern tidak optimal) 
1.240 (243) 
Total Kelemahan Sistem Pengendalian Intern   6.053 
Sumber: IHPS I Tahun 2017 BPK RI data diolah 2018 
 
Data diatas merupakan data tentang kelemahan SPI yang ada di wilayah 
Indonesia, contoh kasus lebih spesifik yang ada di Jawa Tengah salah satunya 
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hasil pemeriksaan atas laporan keuangan Kabupaten Karanganyar, dilihat dari 
Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Atas Sistem Pengendalian Intern yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Laporan Hasil Pemeriksaan Atas 
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar Tahun 2015 
mengenai belanja hibah dengan anggaran sebesar Rp. 140.751.272.020,00 dan 
direalisasikan sebesar Rp. 131.180.738397,00 ditemukan adanya kelemahan 
pengendalian dalam pelaksanaannya. Beberapa kelemahan tersebut yaitu (LHP 
BPK RI Kabupaten Karanganyar, 2016): 
1. Terdapat realisasi belanja hibah kepada Koperasi Serba Usaha (KSU) yang 
mendekati akhir tahun, dengan laporan pertanggungjawaban yang harus 
disampaikan 31 Desember 2015. Nilai total realisasi/pencairan hibah yang 
mendekati akhir tahun sejumlah Rp. 1.050.000.000,00. 
2. Terdapat pemberian hibah pendidikan kepada sekolah swasta dan 
madrasah senilai Rp. 24.856.906.000,00 tidak disertai persyaratan 
pengajuan hibah yaitu Naskah Perjanjian Hibah Daerah (NPHD). 
3. Terdapat penggunaan dan pertanggungjawaban dana hibah kepada 7 
(tujuh) KSU tidak sesuai NPHD. Sesuai NPHD dana hibah tersebut 
dipergunakan untuk menambah permodalan namun kenyataannya 
dipergunakan antara lain untuk pembelian bahan baku pupuk ordanik, 
pembelian gabah, sewa lahan, perbaikan sarana prasarana, rehab kantor, 
pembelian asset berupa almari dan laptop, dan pemberian pinjaman kepada 
anggota koperasi. 
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4. Terdapat sisa dana bantuan hibah kepada koperasi yang belum 
dikembalikan ke kas daerah sebesar Rp. 11.250.000,00. 
5. Peruntukan hibah dalam NPHD tidak secara spesifik ditetapkan. 
Kelemahan SPI juga dialami oleh Kabupaten Wonogiri BPK menemukan 
adanya kelemahan sistem pengendalian internal dalam penyusunan laporan 
keuangan, antara lain: 
1. Pelimpahan piutang PBB-P2 dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Wonogiri belum seluruhnya dilakukan verifikasi dan validasi, yang 
menyebabkan sisa pelimpahan piutang PBB-P2 pada neraca per 31 
Desember 2017 sebesar Rp6.220.973.680,00 tidak sesuai dengan 
sebenarnya. 
2. Kegiatan pemberian bantuan keuangan untuk Pembangunan Infrastruktur 
Perdesaan (PIP) tidak memadai antara lain proses penganggaran tidak 
sesuai ketentuan, adanya kelemahan dalam proses penetapan bantuan 
keuangan, adanya pembangunan tidak dilakukan pada lokasi yang 
merupakan asset desa dan terdapat desa yang belum menyerahkan laporan 
pertanggungjawaban, mengakibatkan proses penganggaran, penetapan 
penerimaan bantuan, dan pertanggungjawaban lemah dalam pengendalian 
sehingga rawan disalahgunakan. 
3. Pengendalian penatausahaan aset tetap belum dilaksanakan secara optimal 
antara dicatat pada KIB A, aset drainase belum dicatat dalam aset Pemda 
mengakibatkan resiko kehilangan aset tanah dan terjadinya permasalahan 
hokum di kemudian hari serta pengendalian pengelolaan aset tetap lemah. 
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Kasus yang sama terjadi di Kabupaten Sragen seperti dikutip dari 
www.solopos.com tanggal 9 Agustus 2015 Badan Pemeriksa Keuanggan (BPK) 
menemukan indikasi kerugian daerah atas laporan keuangan Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Sragen 2014 senilai Rp 1,89 miliar. BPK 
merekomendasikan kepada pihak-pihak terkait untek mengembalikan potensi 
kerugian daerah tersebut ke kas daerah. Indikasi kerugian daerah itu tercantum 
dalam LHP BPK atas kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-
undangan dalam kerangka pemeriksaan laporan keuangan Pemkab Sragen tahun 
2014 bernomor 19C/LHP/BPK/XVIII.SMG/04/2015 tertanggal 30 April 2015. 
Indikasi kerugian daerah Rp 2,89 miliar itu berasal dari kegiatan 
perjalanan dinas yang dilakukan Sekretariatan DPRD (Setwan) dan Bagian Umum 
Skretariat Daerah (Setda) yang diduga fiktif, pekerjaan pemeliharaan dan 
peningkatan jalan yang dilakukan 10 rekanan, diduga tidak memenuhi spesifikasi 
sehingga indikasi kerugian Rp655,75 juta, pajak penghasilan PPH 21 yang diduga 
tidak sesuai aturan Rp765,9 juta, dan kelebihan pembayaran dalam proyek 
pembangunan gedung Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) Sragen senilai Rp27,03 
juta. 
Banyaknya temuan BPK RI pada audit LKPD Tahun 2016, terungkapnya 
kasus-kasus korupsi di lingkungan Pemerintah Daerah oleh KPK, dan temuan 
BPK terkait dana hibah kepada KSU pada pemerintah Kabupeten Karanganyar 
Jawa Tengah Tahun 2015, Kelemahan SPI yang dialami oleh Kabupaten 
Wonogiri oleh BPK, dan kerugian daerah atas laporan keuangan Pemerintah 
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Kabupaten (Pemkab) Sragen 2014 sebagaimana disebutkan pada paragraf 
sebelumnya menunjukkan bahwa peran Inspektorat belum efektif. 
Menteri Dalam Negeri, Tjahjo Kumolo, sebagaimana dikutip dari 
www.tribunnews.com tanggal 2 September 2017,  menyebutkan sebagai Lembaga 
pengawas internal, Inspektorat belum cukup bekerja secara maksimal dalam 
pencegahan korupsi. Beliau juga menyebutkan Inspektorat keberadaannya seperti 
ada dan tiada, karena terdapat penyalahgunaan dana berkisar 5 juta rupiah dan 
KPK harus sampai turun ke daerah sendiri. 
Efektivitas audit internal dipengaruhi banyak faktor, namun pada 
penelitian ini mengambil 4 faktor yaitu kompetensi auditor internal, hubungan 
auditor internal dan auditor eksternal, dukungan manajemen, dan independensi 
auditor internal yang digunakan untuk meneliti efektivitas audit internal. 
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alzeban 
dan Gwilliam (2014) dan Salehi (2016) kedua penelitian tersebut menggunakan 
lima faktor diantaranya kompetensi auditor internal, ukuran departemen audit 
internal, hubungan auditor internal dan auditor eksternal, dukungan manajemen, 
dan independensi. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek 
penelitian. Dikarenakan perbedaan objek tersebut maka peneliti menghilangkan  
satu faktor (variabel independen) yang dianggap kurang sesuai jika digunakan 
pada objek penelitian yang digunakan, yaitu ukuran audit internal. 
Mihret dan Yismaw (2007) menjelaskan bahwa auditor internal harus 
selalu meningkatkan kompetensi secara terus-menerus untuk dapat menghasilkan 
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fungsi audit internal yang efektif dan efisien kepada stakehorders. Kompetensi 
auditor internal merupakan komponen kunci dari praktik audit internal yang 
efisien (Salehi, 2016). Auditor internal yang kompeten diwajibkan untuk memiliki 
pendidikan, pengetahuan, keahlian dan keterampilan, pengalaman, serta 
kompetensi lain yang dibutuhkan dalam mewujudkan audit internal yang efektif.  
Auditor internal yang kompeten diwajibkan untuk memiliki pendidikan, 
pengetahuan, keahlian dan keterampilan, pengalaman, serta kompetensi lain yang 
dibutuhkan dalam menjalankan tanggung jawabnya (Sutaryo, 2018). Hal ini 
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Salehi (2016) menunjukkan 
bahwa kompetensi berkontribusi pada efektivitas audit internal.  
Mahmudah dan Riyanto (2016) dan Rudhani, Vokshi, dan Hashani (2017) 
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh auditor 
internal dapat meningkatkan efektivitas audit internal. Namun  Arles dkk. (2017) 
dalam penelitiannya tidak menemukan adanya hubungan antara kompetensi audit 
internal dengan efektivitas audit internal. Jadi kompetensi yang tinggi tidak 
mempengaruhi efektivitas audit internal. 
Dalam penelitian Alzeban dan Gwilliam (2014) disebutkan salah satu 
variabel yang mempengaruhi efektivitas audit internal adalah hubungan antara 
auditor internal dan auditor eksternal. Komunikasi antara auditor internal dan 
auditor eksternal diperlukan untuk menghindari terjadinya duplikasi audit oleh 
auditor eksternal. 
Dalam menjalankan tugasnya, auditor internal perlu melakukan koordinasi 
dengan auditor eksternal. Koordinasi yang dilakukan dapat berupa pertukaran 
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informasi, opini, perencanaan audit bersama maupun laporan audit dalam rangka 
mewujudkan hasil audit yang berkualitas serta menghindari duplikasi kerja 
diantara mereka (auditor internal dan auditor eksternal) sehingga proses audit 
akan berjalan lebih efisien (Sari dan Haryanto, 2016). 
Hubungan antara auditor internal dan auditor eksternal sangat 
mempengaruhi keefektifan audit internal karena koordinasi dan kerjasama yang 
baik dari internal auditor dan eksternal auditor akan menghasilkan kualitas audit 
yang tinggi. Rahaditya (2015) adanya hubungan yang baik, antara internal auditor 
dan eksternal auditor maka kerjasama dalam hal perencanaan bersama, pertukaran 
informasi dan opini, diskusi tentang rencana audit akan lebih memperkuat hasil 
audit yang berkualitas.  
Dukungan dari pimpinan dan pihak manajerial penting dalam mewujudkan 
keberhasilan atas program dan proses yang dijalankan suatu organisasi (Sutaryo, 
2018). Fungsi audit internal yang baik, dapat berjalan apabila manajemen suatu 
organisasi mendukung dan berkomitmen secara penuh atas adanya fungsi dari 
audit internal (Ahmad et. al., 2009). D’Aquila (2008) menyatakan bahwa audit 
internal masuk ke dalam bagian dari pengendalian internal dan efektivitasannya 
tergantung pada integritas yang dimiliki oleh manajemen organisasi. 
Sutaryo (2018) menyebutkan bahwa dukungan dari manajemen puncak 
yang memadai mampu mencapai efektivitas dalam menjalankan fungsi audit 
internalnya. Arles, dkk. (2017) dukungan manajemen memiliki hubungan dan 
signifikan terhadap efektivitas audit internal, hal ini mengindikasikan dukungan 
manajemen dalam hal pekerjaan audit akan menciptakan efektifitas audit internal 
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yang tinggi. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Naufal dan 
Haryanto (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa dukungan manajemen 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas audit internal. 
Independensi dan objektivitas auditor internal telah diidentifikasi sebagai 
elemen kunci dari keefektifannya (Alzeban dan Gwilliam, 2014). Van Peursem 
(2005), berdasarkan wawancara dengan auditor internal Australia, menyimpulkan 
bahwa independensi dari manajemen adalah fitur dominan dari program audit 
yang sukses. Jadi independensi diperlukan untuk mendapatkan hasil pemeriksaan 
yang objektif, objektivitas hasil laporan merupakan tujuan dari efektivitas audit 
internal. 
Salehi (2016) dan Alzeban dan Gwilliam (2014) Hasil penelitian mereka 
memberikan bukti bahwa independensi auditor internal berkontribusi pada 
efektivitas  audit internal. Rudhani, Vokshi, dan Hashani (2017) menemukan 
bahwa independensi memberi pengaruh positif terhadap efektivitas audit internal. 
Namun Naufal &Haryanto (2005) mengemukakan bahwa independensi auditor 
internal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas audit internal. 
Dikarenakan betapa pentingnya peran audit internal dalam sektor 
pemerintahan dan masih adanya kesenjangan pada beberapa variabel maka 
peneliti bermaksud melakukan penelitian kembali terhadap variabel-variabel yang 
dapat mempengaruhi efektivitas audit internal. Dengan demikian maka peneliti 
akan melakukan penelitian mengenai efektivitas audit internal sebagaimana yang 
telah dilakukan oleh (Alzeban & Gwilliam, 2014) dan Salehi (2016) dengan judul 
“Determinan Efektivitas Audit Internal Di Sektor Publik”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Adanya temuan BPK RI terkait kelemahan SPI, mengindikasikan adanya 
ketidakefektifan peran Audit Internal. 
2. Banyaknya temuan BPK RI terhadap audit LKPD dan adanya kasus-kasus 
korupsi yang telah terungkap hal ini juga disinyalir karena kurang efektifnya 
peran audit internal. 
3. Masih adanya hasil penelitian yang berbeda terkait faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas audit internal. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini dibatasi pada menguji faktor 
determinan terkait efektivitas audit internal di sektor publik dengan 
menggunakan faktor-faktor diantaranya: kompetensi auditor internal, 
hubungan auditor internal dan auditor eksternal, dukungan manajemen, dan 
independensi auditor internal. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka 
permasalahan penelitian ini dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut: 
1. Apakah kompetensi auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas audit 
internal? 
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2. Apakah hubungan dekat antara auditor internal dan auditor eksternal 
berpengaruh terhadap efektivitas audit internal? 
3. Apakah dukungan manajemen berpengaruh terhadap efektivitas audit 
internal? 
4. Apakah independensi auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas 
audit internal? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
 
1. Menguji pengaruh kompetensi auditor internal dapat mempengaruhi 
efektivitas audit internal. 
2. Menguji hubungan dekat antara auditor internal dan eksternal dapat 
mempengaruhi efektivitas audit internal. 
3. Menguji hubungan dukungan manajemen apakah dapat mempengaruhi 
efektivitas audit internal. 
4. Menguji hubungan independensi auditor internal apakah berpengaruh 
terhadap efektivitas audit internal. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat turutama disektor publik 
diantaranya: 
1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat memberi kontribusi yang 
berhubungan dengan pengauditan, serta memberikan bukti dan analisis 
faktor- faktor yang mempengaruhi efektivitas internal audit. 
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2. Bagi Inspektorat sebagai auditor internal pemerintah daerah, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi tentang berbagai faktor yang 
mempengaruhi efektivitas audit internal, untuk menghasilkan audit internal 
yang lebih efektif. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi auditor internal 
khususnya di sektor publik, sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
referensi dalam meningkatkan efektivitas audit internal di sektor publik. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam skripsi ini terdiri dari 5 bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab. Sistematika isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar pemikiran dan 
gambaran penelitian secara garis besar untuk selanjutnya disusun rumusan 
masalah dan diuraikan tentang tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan disusun sistematika penulisan di akhir bab ini. 
BAB II : LANDASAN TEORI 
Bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar dari penelitian, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data 
serta metode analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran  umum penelitian, pengujian dan analisis 
data seta pembahasan hasil analisis. 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini berisi  tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian dan saran- saran yang perlu guna diajukan peneliti sebagai 
bahan pertimbangan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Agensi ( Agency Theory) 
Hubungan keagenan merupakan sebuah kontrak prinsipal dengan agen, 
dengan melakukan pendelegasian wewenang dalam pengambilan keputusan pada 
agen (Jensen & Meckling, 1976). Contoh hubungan keagenan sektor publik di 
Indonesia adalah hubungan masyarakat dengan pemerintah atau pemerintah 
daerah dengan pemerintah pusat. Di sini pemerintah pusat memberikan wewenang 
kepada pemerintah daerah dan pemerintah daerah harus 
mempertanggungjawabkan tugasnya kepada pemerintah pusat. Dimana 
pemerintah daerah juga harus mementingkan kesejahteraan mereka sendiri. 
Selain hubungan antara pemerintah dengan masyarakan dan pemerintah 
pusat dengan pemerintah daerah juga ada hubungan antara legislatif dengan 
eksekutif, eksekutif adalah agen sedangkan legislatif adalah principal (Halim: 
2007). Legislator adalah pihak yang mendelegasian wewenang kepada agen 
seperti pemerintah atau panitia di legislatif untuk membuat kebijakan baru. Agen 
disini membuat usulan kebijakan dan nantinya usulan agen tersebut diterima atau 
di tolak. 
Keahlian auditor yang terdiri dari keahlian auditor investigasi dan keahlian 
auditor forensik, independensi dan pengalaman kerja ini merupakan faktor 
internal yang mendorong seorang auditor dalam proses melakukan pendeteksian 
kecurangan. Dengan keahlian yang dimiliki auditor yang terdiri dari keahlian 
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auditor investigasi dan keahlian auditor forensik, seorang auditor akan lebih 
mampu dalam melakukan pendeteksian kecurangan dengan menerapkan keahlian- 
keahlian yang dimilikinya tersebut. 
 
2.1.2 Efektivitas Audit Internal 
The Institute of Internal Audit (IIA) mendefinisikan audit internal sebagai 
suatu aktivitas konsultasi yang mempunyai keyakinan objektif dan independen, 
yang dirancang untuk memberi nilai tambah untuk meningkatkan kegiatan 
organisasi. Audit internal merupakan aktivitas independen, objektif, dan mampu 
memberikan jasa konsultan yang dibentuk dalam rangka memberi nilai tambah 
dan meningkatkan operasi dari organisasi (Abuazza et.al., 2015). Sutaryo (2015) 
audit internal diharapkan dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuannya 
melalui pendekatan yang sistematis dalam mengevaluasi dan meningkatkan 
efektivitas dari manajemen risiko, pengendalian internal dan tata kelola organisasi 
yang baik. 
Cohen dan Sayag (2010) menyatakan bahwa fungsi audit internal akan 
efektif apabila dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. Eden 
dan Moriah (1996) dalam Gamayuni (2016) tujuan audit internal adalah untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi. Standar Audit Aparat Pengawas 
Intern Pemerintah (APIP) (2008) menambahkan 2 dimensi untuk fungsi audit 
internal yang efektif, yaitu: (1) Melakukan Pengendalian Kualitas dan Program 
Pengembangan; (2) Menindak lanjuti pengaduan dari Masyarakat. 
Efektivitas menurut Anthony dan Govindarajan (2005) adalah hubungan 
antara output yang dihasilkan oleh suatu pusat tanggung jawab dengan tujuannya. 
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Menurut Mardiasmo (2004), efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya suatu 
organisasi mencapai tujuannya. Efektivitas menunjukkan keberhasilan suatu 
organisasi dilihat dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, berarti makin tinggi 
tingkat keefektifannya (Rahaditya 2015). Literatur sebelumnya Dittenhofer (2001) 
dan Gamayuni (2015) menyebut bahwa efektivitas audit internal adalah 
kemampuan audit internal dalam merencanakan, melaksanakan dan secara 
objektif mengkomunikasikan temuan yang berguna. 
Jadi dapat disimpulkan efektivitas merupakan tingkat keberhasilan suatu 
organisasi dalam mencapai tujuan organisasi yang telah disusun sedemikian rupa. 
Jika tingkat keberhasilannya dikatakan tinggi apabila hasil yang dicapai organisasi 
tepatpada sasaran. Apabila dikaitkan audit internal dengan efektivitas, efektivitas 
audit internal merupakan kemampuan Aparatur Pengawasan Internal Pemerintah 
(APIP) dalam melakukan tugas dan fungsinya, sesuai dengan yang termuat dalam 
peraturan perundang-undangan. Audit internal dikatakan efektif apabila APIP 
dapat melaksanakan tugas dan fungsinya tepat pada sasaran. 
 
2.1.3 Faktor-faktor yang Mempegaruhi Efektivitas Audit Internal 
2.1.3.1 Kompetensi Auditor Internal 
Menurut Suharyati dan Rahayu (2010:2) kompetensi auditor internal 
merupakan kemampuan, keahlian dan pengalaman yang harus dimiliki oleh 
auditor dalam memahami kriteria dan menentukan bahan bukti yang dibutuhkan 
untuk dapat mendukung kesimpulan yang akan diambil nantinya. Menurut 
Mulyadi (2009:58) kompetensi sendiri diperoleh melalui pendidikan dan 
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pengalaman, setiap anggota harus melakukan upaya untuk mencapai tingkat 
kompetensi yang nantinya dapat meyakinkan bahwa kualitas jasa yang di berikan 
memenuhi tingkatan profesionalisme tinggi seperti yang telah disyaratkan oleh 
prinsip etika. 
Kompetensi auditor internal menjadi kunci penting dalam proses 
efektivitas audit internal (Al-Twaijry et al.2003). Cheng, et al. (2002) dalam 
Gamayuni (2015) menyatakan bahwa kompetensi auditor memiliki dimensi dan 
indikator sebagai berikut: pertama Knowledge (pengetahuan), menggunakan 
indikator: pendidikan, keahlian, keterampilan, dan pengalaman, kedua sikap dan  
perilaku etis, menggunakan indikator sikap dan perilaku etis dalam menjalankan 
pekerjaannya. Konsep kompetensi sebagaimana direkomendasikan oleh IPPF 
2017 mengharuskan auditor internal harus memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan kompetensi lain yang dibutuhkan dalam melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya. 
Menurut Standar Profesi Auditor Internal (SPAI) (2004:33) auditor 
internal harus memiliki yang namanya: Kapabilitas, Keahlian, Pengalaman, 
Kemampuan keterampilan, Sikap, Kecakapan, Penugasan. Dalam Standar Audit 
APIP (2008), auditor internal pemerintah harus memiliki kompetensi yang 
meliputi: pengetahuan, keahlian, keterampilan, pendidikan. Arles, Anugrah & 
Andreas (2017) berpendapat bahwa kompetensi teknis dan pelatihan yang terus 
menerus dianggap penting untuk membuat audit internal yang lebih efektif.  
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Seorang auditor internal untuk dapat menjalankan tugas dan tanggung 
jawabnya secara efektif, maka mereka harus memiliki pengetahuan, keterampilan, 
dan kompetensi lain yang diperlukan. 
 
2.1.3.2 Hubungan Auditor Internal dan Auditor Eksternal 
Hubungan auditor internal dan auditor eksternal diperlukan dalam hal 
kepala audit internal memberikan informasi yang diperlukan kepada pihak 
internal dan auditor eksternal yang dapat memberikan jaminan dan layanan 
konsultasi. Kepala audit internal juga perlu mengkoordinasikan kegiatan mereka, 
untuk jaminan bahwa semua urusannya cukup ditutupi, dan mungkin kembali 
bekerja pada tingkat rendah (Salehi, 2016).  
Selain itu, kerja sama antara audit internal dan audit eksternal 
memungkinkan terjadinya efektivitas audit (Schneider, 2009). Standar Audit 
Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI) menyatakan bahwa tujuan koordinasi dengan 
auditor eksternal adalah untuk memastikan cakupan yang tepat dan 
meminimalkan pengulangan kegiatan. Hubungan auditor internal dan auditor 
eksternal harus dijaga dengan baik, karena antara auditor internal dan auditor 
eksternal harus terjalin koordinasi yang baik, agar tidak terjadi pengulangan 
pekerjaan. 
Koordinasi antara keduanya dilakukan dengan menyampaikan rencana 
kerja dan hasil tahunan audit internal yang dilakukan oleh APIP pada periode 
yang akan dilakukannya pemeriksaan oleh auditor eksternal. Dalam hal ini auditor 
eksternal memberikan kepercayaan kepada auditor internal dan mengandalkan 
laporan mereka, untuk mengurangi ruang lingkup audit mereka. Auditor eksternal 
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memberikan kepercayaan dan mengandalkan auditor intern, karena auditor 
internallah yang lebih mengerti kegiatan operasional organisasi. 
 
2.1.3.3 Dukungan Manajemen 
Dukungan manajemen menurut Roberts dan Greene (2009) mengartikan 
dukungan manajemen adalah suatu pemikiran terbaik sebagai konstruk 
mulridimensional yang terdiri dari komponen fungsional dan structural. 
Dukungan merujuk pada tindakan yang orang lain lakukan ketika mereka 
menyampaikan bantuan. Menurut Tangkilisan (2007) dukungan manajemen 
merupakan seberapa jauh para pimpinan memberikan komunimasi yang jelas, 
bantuan, dan dukungan terrhadap bawahannya dalam melaksanakan tugasnya.  
Dukungan manajemen puncak terhadap audit internal merupakan faktor 
penentu yang penting terhadap efektivitas internal audit. Mihret dan Yismaw 
(2007) mengatakan, komitmen manajemen untuk melaksanakan rekomendasi 
audit dan dukungan penguatan audit internal sangat penting untuk keefektifan 
audit internal. Ahmad et. al., (2009) juga menekankan tentang dukungan dan 
komitmen dari pimpinan untuk dapat menghasilkan audit internal yang efektif. 
Dukungan Manajemen disinyalir menjadi penentu efektif atau tidaknya 
suatu audit internal tersebut. Menurut Rahaditya (2015) management support 
merupakan sebuah faktor penting yang mempengaruhi efektivitas audit internal, 
dan menekankan pada tingkat responsivitas atau feedback terhadap temuan-
temuan dan rekomendasi-rekomendasi yang diberikan oleh Inspektorat Provinsi 
Jawa Tengah.  
21 
 
 
 
International Standards for the Professional Practice of Internal Auditing 
(ISPPIA) menyoroti pentingnya hubungan antara audit internal dan manajemen 
senior dan bagaimana manajemen dapat mendukung audit internal. Manajemen 
senior harus terlibat dalam rencana audit internal (ISPPIA, Standard 2010.A1). 
Salah satu bentuk dukungan  manajemen yaitu  rekomendasi audit internal benar-
benar dilaksanakan  oleh manajemen. Apabila rekomendasi itu tidak dilaksanakan 
dengan baik, maka dapat berpengaruh pada ketidakefektifan audit internal 
(Mahmudah dan Riyanto, 2017). 
 
2.1.3.4 Independensi Auditor Internal 
Pengertian Independensi menurut Sawyer’s (2009:74) adalah suatu sikap 
yang harus bebas dari hambatan, memberikan opini yang objektif, tidak bias, tidak 
dibatasi, dan melaporkan masalah yang sebenarnya, bukan berdasarkan keinginan 
dari eksekutif atau lembaga. Menurut Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 
(SPKN) (2007:24) dijelaskan independensi sebagai berikut: “Dalam semua hal 
yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksa, organisasi pemeriksa, harus bebas 
dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi 
yang dapat mempengaruhi independensinya.” 
Auditor, khususnya auditor internal harus memiliki sikap independen, 
artinya auditor harus mandiri dan terpisah dari segala kegiatan yang diperiksanya. 
Seorang auditor dalam melaksanakan tugas audit harus didukung dengan sikap 
independen, dimana seorang auditor tidak boleh dipengaruhi oleh pihak lain, dan 
tidak dikendalikan oleh pihak lain. Pratiwi (2015) dalam hubungannya dengan 
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auditor, independensi berpengaruh penting sebagai dasar utama agar auditor 
dipercaya oleh masyarakat umum.  
Menurut Usman dan Widagdo (2015) dalam semua hal yang berkaitan 
dengan audit internal, dalam hal ini APIP harus dapat menjaga independensinya 
supaya dapat bertindak adil tanpa dipengaruhi oleh tekanan atau permintaan pihak 
tertentu yang berkepentingan atas pekerjaannya. Oleh karena itu independensi 
auditor internal berarti bahwa auditor internal tidak boleh ditempatkan pada posisi 
di mana independensinya dapat dipertanyakan dan merasa tidak dapat membuat 
penilaian profesional obyektif (Beyanga, 2011). 
Hal tersebut tentu tidak akan mudah dilakukan oleh APIP, seperti yang 
diungkapkan Mihret et al. (2010), bahwa akan ada kesulitan seorang auditor 
internal (APIP) untuk menjaga independensinya karena pada dasarnya mereka 
adalah bagian dari organisasi sebagai pegawai. Sependapat dengan Mihret dan 
Yismaw (2007), Salsabila dan Prayudiawan (2011), auditor internal akan 
menemui masalah ketika harus melaporkan temuan-temuan yang kurang 
menguntungkan manajemen, dengan posisinya sebagai pekerja di dalam 
organisasinya. 
Auditor dikatakan independen apabila auditor tersebut terbebas dari 
pengaruh pihak manapun yang memiliki kepentingan dengan hasil audit yang 
dilaporkan. Apabila auditor masih terpengaruh oleh pihak yang berkepentingan 
dengan pihak auditee maka auditor itu belum bisa dikatakan independen. 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Berbagai penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi efektivitas audit 
internal telah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Salehi (2016) meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi efektivitas audit internal perusahaan di Iran. Variabel 
yang digunakan terdiri dari variabel independent (kompetensi auditor internal, 
ukuran departemen audit internal, hubungan antara auditor internal dan audit 
eksternal, dukungan manajemen, dan independensi auditor internal)  dan variabel 
dependen (efektivitas audit internal). 
Data yang digunakan merupakan data primer, dengan teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah dengan menyebar kuesioner pada responden yang 
terdiri dari 355 anggota dewan direksi perusahaan yang telah terdaftar di Bursa 
Efek Tehran dan 272 auditor internal. Hasil penelitian ini memberikan bukti 
bahwa kompetensi, ukuran departemen audit internal, komunikasi antara auditor 
internal dan auditor eksternal, independensi auditor internal, dan tingkat dukungan 
manajemen untuk kinerja audit internal, semua berkontribusi pada efektivitas 
departemen audit internal. Temuan penelitian ini juga menekankan pada 
dukungan manajemen untuk kinerja audit internal, sebagai pendorong utama audit 
internal efektivitas. 
Mahmudah dan Riyanto (2016) melakukan penelitian tentang faktor-faktor 
yang mempengaruhi keefektifan audit internal di pemerintah daerah. variabel 
yang digunakan terdiri dari variabel independent (sistem pengendalian internal, 
dukungan manajemen, audit professionalism) dan variabel dependen (efektivitas 
audit internal). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa survei 
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dengan menggunakan kuisioner. Yang dijadikan objek penelitian yaitu  
Inspektorat kabupaten/kota Propinsi DIY, Inspektorat kabupaten/kota Propinsi 
Bangka Belitung, Inspektorat kabupaten/kota Propinsi Jawa Barat, Inspektorat 
kabupaten/kota Propinsi Jawa Tengah, Inspektorat kabupaten/kota Propinsi Jambi, 
dan Inspektorat kabupaten/kota propinsi Maluku.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal, 
dukungan manajemen berpengaruh positif terhadap keefektifan audit internal. Di 
sisi lain penelitian ini gagal menemukan bukti empiris audit professionalism 
berpengaruh terhadap keefektifan audit internal. Hasil hipotesis di atas dapat 
disimpulkan bahwa hanya sistem pengendalian internal yang berpengaruh 
terhadap keefektifan audit internal. Hal ini menunjukkan bahwa sistem 
pengendalian intern peran kunci dari keefektifan audit internal. 
Rudhani, Vokshi, dan Hashani (2017) melakukan penelitian tentang faktor 
yang berkontribusi terhadap efektivitas audit internal di sektor publik Kosovo. 
Variabel yang digunakan terdiri dari variabel independent (kualitas audit, 
kekuatan tim audit, dukungan manajemen, dan independensi departemen audit 
internal)  dan variabel dependen (efektivitas audit internal). Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 59 dari 151 auditor internal pemerintah. 
Data diperoleh dengan menyebar kuisioner dengan 27 pertanyaan yang dibagi 
dalam 6 bagian.  
Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa variabel - variabel independen 
(x) memiliki hubungan yang positif dengan efektivitas audit internal (y). 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah apabila kualitas audit pada tingkat yang 
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tepat, kemudian tim auditor memiliki kompetensi dan kemandirian dalam 
pekerjaan mereka serta didukung oleh manajemen, maka audit dapat efektif, hal 
ini akan menjadi sesuatu yang juga akan berkontribusi pada manajemen keuangan 
publik dalam negeri. 
Naufal dan Haryanto (2015) melakukan penelitian yang berkaitan dengan 
efektivitas audit internal dengan menggunakan faktor-faktor diantaranya keahlian 
profesional, kualitas kerja audit, independensi auditor intternal, kenakian karir 
auditor, dukungan manajemen sebagai variabel independennya dan  efektivitas 
audit internal sebagai variabel dependennya. Sampel pada penelitiannya adalah 
auditor internal Inspektorat Pemerintah Daerah Kabupaten se-Jawa Tengah. 
Metode yang digunakan yaitu survei lapangan dengan kuisioner. 
Kualitas Kerja Auditor yang memiliki pengaruh positif terhadap 
efektivitas auditor internal. sementara variabel lainnya, yaitu keahlian profesional, 
independensi auditor organisasi, kenaikan karir auditor, dan dukungan manajemen 
puncak, tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas auditor internal. 
Penelitian tersebut memiliki keterbatasan diantaranya keterbatasan pada objek 
penelitian terbatas hanya pada auditor internal yang bekerja di Inspektorat 
Pemerintah Daerah abupaten saja, kemudian variabel independen yang digunakan 
pada penelitian ini terbatas hanya menggunakan lima variabel. 
Saran untuk penelitian selanjutnya memperluas objek penelitian, 
membagikan kuesioner dalam rentang waktu yang lebih lama sehingga jumlah 
sampel yang diperoleh lebih banyak dibandingkan penelitian ini dan 
menghasilkan penelitian yang lebih akurat, menambahkan variabel independen 
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atau variabel moderating, dummy, atau intervening sehingga dapat diketahui lebih 
banyak faktor apa saja yang dapat menentukan efektivitas kinerja auditor internal, 
serta peneliti diharapkan tidak hanya menggunakan kuesioner untuk mendapatkan  
data,  tetapi juga menambahkan dengan metode wawancara agar mendapatkan 
data yang lebih terperinci dan terpercaya. 
Alzeban dan Gwiliam (2014) menggunakan lima variabel independen 
sebagai faktor yang mempengaruhi efektivitas audit internal diantaranya 
kompetensi auditor internal, hubungan antara auditor internal dengan auditor 
eksternal, ukuran departemen audit internal, dukungan manajemen, independensi 
auditor internal. Sampel pada penelitian ini 223 manajer dan 396 auditor internal 
dari 79 organisasi sektor publik di Arab Saudi, dan kuesioner yang kembali 203 
dari manajer dan 239 dari auditor internal. Dalam penelitiannya metode yang 
digunakan untuk memperoleh data adalah survei langsung dengan kuesioner. 
Hasil dari penelitiannya adalah kompetensi auditor internal, hubungan 
antara auditor internal dengan auditor eksternal, ukuran departemen audit internal, 
dukungan manajemen, independensi auditor internal berpengaruh terhadap 
efektivitas audit internal. Dipenelitian ini peran dukungan manajemen untuk 
fungsi audit internal sebagai pendorong utama efektivitas audit internal. 
Sutaryo (2018) dalam penelitian ini digunakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas audit internal (y) diantaranya keahlian professional, 
kualitas pekerjaan audit internal, karir dan penjenjangan, dukungan dari pimpinan, 
lingkup pekerjaan audit internal (x). Populasi Aparat Pemeriksa Internal 
Pemerintah (APIP) Inspektorat Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur sebanyak  
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378 orang, sampel yang digunakan ialah pegawai Inspektorat Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jawa Timur, yang memiliki sertifikasi sebagai Pejabat Fungsional 
Auditor (PFA). Data diperoleh dengan menyebar kuesioner kepada responden. 
Hasil dari penelitian tersebut kualitas pekerjaan audit internal, dukungan 
dari pimpinan, dan lingkup pekerjaan audit internal berpengaruh terhadap  
efektivitas audit internal. Sedangkan  keahlian profesional dan karir serta 
penjenjangan tidak terbukti mempengaruhi efektivitas audit internal pada 
inspektorat daerah di Jawa Timur. Saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya 
dengan menambahkan sampel penelitian, menambahkan faktor lain, baik faktor 
keuangan seperti; anggaran pemerintah daerah yang menjadi objek pengawasan 
internal auditor pemerintah daerah, maupun faktor non keuangan. 
Arles, Rita, dan  Andreas (2017) melakukan penelitian tentang faktor yang 
berkontribusi terhadap efektivitas audit internal di sektor publik Kosovo. Variabel 
yang digunakan terdiri dari variabel independen (kompetensi audit internal, 
independensi audit internal, dan dukungan manajemen)  dan variabel dependen 
(efektivitas audit internal). Sama seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini juga 
menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data. 
Sampel yang digunakan manajer, auditor internal dan akuntan di Bank 
Pembangunan Daerah se-Sumatera dengan jumlah 160 responden. Dari hasil 
pengujian menunjukkan faktor independensi audit internal dan dukungan 
manajemen berpengaruh positif terhadap efektivitas audit internal. Sedangkan 
kompetensi tidak memiliki hubungan terhadap efektivitas audit internal. 
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Cohen dan Sayag (2010) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 
efektivitas audit internal di Israel. Variabel yang digunakan terdiri dari variabel 
independen (keahlian profesional dari auditor internal, kualitas audit internal, 
independensi organisasi audit internal, peluang karir dan dukungan dari 
manajemen)  dan variabel dependen (efektivitas audit internal). Penelitian ini 
menggunakan data primer dengan kuesioner untuk mendapatkan data dari 
responden. 
Sampel yang digunakan sejumlah 292 manajer dan auditor internal. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan kualitas audit internal dan independensi 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas audit internal, sedangkan peluang 
karir, keaahlian professional audit internal dan dukungan manajemen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas audit internal. 
 
2.3 Kerangka Berfikir 
Penelitian ini akan berusaha menjelaskan mengenai pengaruh kompetensi 
auditor internal, hubungan audit internal dan eksternal, dukungan manajemen dan 
independensi auditor internal, terhadap efektivitas audit internal. 
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Gambar 2. 1 
Skema Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Kompetensi Auditor Internal dengan Efektivitas Audit Internal 
Kompetensi seorang auditor menjadi kunci utama dalam meningkatkan 
efektivitas audit internal. Dalam SAIPI nomor 2010 tentang kompetensi auditor 
disebutkan bahwa penugasan audit internal harus dilakukan dengan kompetensi 
dan kecermatan professional. Seorang auditor harus memiliki pendidikan, 
pengalaman, pengetahuan, keterampilan, keahlian, dan kompetensi guna 
melaksanakan tanggungjawabnya sebagai auditor. Gamayuni (2015) menemukan 
bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi efektivitas audit internal yaitu, 
H4  
H3  
H2 
H1 
Kompetensi Auditor 
Internal (X1) 
Hubungan Auditor 
Internal dan Auditor 
Eksternal (X2) 
Dukungan Manajemen 
(X3) 
Independensi Auditor 
Internal (X4) 
Efektivitas Audit 
Internal (Y) 
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kompetensi auditor internal, objektivitas auditor internal dan dukungan 
manajemen. 
Gamayuni (2015) mengatakan jika kompetensi auditor internal menjadi 
peran penting dalam menciptakan fingsi audit internal yang efektif. Mihret dan 
Yismaw (2017), dalam penelitiannya disebutkan, dibutuhkan peningkatan 
kemampuan teknis auditor internal untuk memupuk/ memperkuat efektivitas audit 
internal. Kompetensi dianggap sebagai ukuran kunci untuk tergantung pada 
pekerjaan auditor internal oleh auditor eksternal (Al Twaijry et al., 2004). 
Penelitian lain dari Mihret dan Yismaw, (2007) mengungkapkan bahwa 
rendahnya kualitas auditor internal merupakan faktor  yang dapat meruntuhkan 
departemen audit internal. Gamayuni (2015) berdasarkan temuannya menyatakan 
bahwa, kompetensi auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas fungsi audit 
internal. Halimah et.al. (2009) menemukan kurangnya pelatihan yang diberikan 
pada auditor internal menjadi penyebab kurang efektifnya audit internal di sektor 
publik Malaysia.  
H1: Kompetensi auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas audit 
internal. 
 
2.4.2 Hubungan Auditor Internal dan Auditor Eksternal dengan Efektivitas 
Audit Internal 
Koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal diperlukan guna 
menyampaikan rencana kerja tahunan dan hasil-hasil audit internal yang 
dilakukan APIP selama masa periode pemeriksaan. Diharapkan dengan adanya 
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hubungan antara keduanya diharapkan, tidak terjadi yang namanya pengulangan 
pekerjaan oleh auditor eksternal. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kerjasama antara auditor 
internal dan eksternal yang tepat akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas audit 
dan membantu manajemen memberikan pelayanan publik yang berkualitas. Tidak 
adanya kerjasama antara auditor internal dan eksternal diidentifikasi sebagai 
faktor yang mempengaruhi kualitas audit sektor publik di negara-negara 
berkembang (Brierley, dkk, 2001 dan Gwilliam & El-Nafabi 2002) dalam 
(Prakoso, 2015). 
H2: Hubungan auditor internal dan auditor eksternal berpengaruh terhadap 
efektivitas audit internal. 
 
2.4.3 Dukungan Manajemen 
Dukungan manajemen menjadi hal penting dalam pelaksanaan audit 
internal, untuk mendukung pelaksanaan fungsi audit internal yang efektif. Dimana 
auditor internal memerlukan informasi yang luas untuk mendapatkan laporan 
yang handal dan dipercaya. Mihret dan Yismaw (2007) menyatakan bahwa 
dukungan manajemen memiliki pengaruh terhadap efektivitas fungsi audit 
internal.  
Shohibah, Djamhuri, dan Purwanti (2018) dalam Sutjipto (2017) 
menunjukkan jika kerjasama antara auditor internal dan auditor eksternal yang 
baik akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas audit serta membantu 
manajemen untuk memberikan layanan publik yang berkualitas. Sebaliknya 
kurangnya kerjasama antara auditor internal dan eksternal diidentifikasikan 
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sebagai faktor yang mempengaruhi kualitas audit sektor publik di negara-negara 
berkembang. D’Aquila (2008) audit internal termasuk bagian dari pada 
pengendalian internal dan efektivitasnya tergantung pada integritas yang dimiliki 
oleh manajemen organisasi. 
Ahmed et al. (2009) mengemukakan, setelah kompetensi staf audit 
internal, dukungan manajemen menjadi penentu selanjutnya dalam penentu 
kecukupan audit internal. Departemen audit internal diperlukan untuk 
memberikan laporan yang cukup dan dapat diandalkan penyelesaian pekerjaan, 
kesimpulan dan rancangan untuk manajer senior (Salehi 2016). Dukungan  penuh 
dan komitmen dari manajemen puncak sangat penting untuk fungsi audit internal 
yang berpotensial dan berfungsi secara efektif (Ahmad et.al. 2009).  
H3: Dukungan Manajemen berpengaruh terhadap efektivitas audit internal. 
 
2.4.4 Independensi Auditor Internal dengan Efektivitas Audit Internal 
Independensi adalah sikap bebas dari gangguan pihak manapun 
(Emmanuel, 2013).  Ini untuk menghindari konflik kepentingan karena tidak ada 
independensi departemen internal sehingga kecurangan atau tindakan hukum 
mungkin terjadi (Council, 2014). Jika auditor internal memiliki potensi kendala 
independensi atau objektivitas pada penugasan jasa konsultansi yang diusulkan, 
hal tersebut harus diungkapkan sebelum penugasan diterima (ISPPIA, 2017). 
Penelitian sebelumnya menunjukkan kurangnya independensi merupakan 
penghalang utama bagi kinerja audit internal yang memuaskan di negara-negara 
berkembang (Prakoso, 2015). Cohen dan Sayag (2010) dan Alzeban dan Gwilliam 
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(2014) juga berpendapat independensi audit internal mempengaruhi efektivitas 
audit internal.  
H4: Independensi auditor berpengaruh terhadap efektivitas audit internal.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Inspektorat se-Karesidenan Surakarta. Objek 
dalam penelitian ini adalah APIP (auditor dan P2UPD) yang bekerja di 
Inspektorat se-eks Karesidenan Surakarta. Penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas audit internal di 
pemerintah daerah se-eks Karesidenan Surakarta. Penelitian ini dilaksanakan 
bulan Oktober 2018 sampai Januari 2019. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  
kuantitatif dengan pendekatan kausal. Penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017: 
23). Sedangkan hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, ada 
variabel yang mempengaruhi dan yang dipengaruhi (Sugiyono, 2017: 64). 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian atau peristiwa 
yang menjadi perhatian peneliti untuk diteliti (Sekaran dan Bougie, 2010). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat pengawas internal pemerintah 
yang terdiri dari Auditor Internal dan Pengawas Penyelenggaraan Urusan 
Pemerintahan Daerah (P2UPD) yang bekerja di 5 Inspektorat Kabupaten/Kota di 
wilayah se-eks Karesidenan Surakarta, yaitu Kota Surakarta, Kabupaten 
Karanganyar, Kabupaten Boyolali, Kabupaten Wonogiri, Kabupaten Sragen 
dengan jumlah keseluruhan 92 responden. Tempat penelitian ini hanya dilakukan 
di lima Inspektorat karena hanya dua Inspektorat tidak memberika izin untuk 
dilakukan survei. 
3.3.2 Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017: 144). Perhitungan sampel menggunakan 
rumus Yamane: 
 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Tingkat kesalahan sampel 
Jika dihitung menggunakan rumus diatas: 
 
n = 92 
Jadi jumlah sampel yang diperlukan sebanyak 92 responden. 
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Adapun kriteria pengambilan sampel yang telah ditentukan oleh penulis 
adalah sebagai berikut: 
1. Pegawai inspektorat yang menduduki jabatan fungsional auditor dan 
Pengawas Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (P2UPD). 
2. Berpangkat serta golongan kepegawaian minimal Penata Muda Tingkat I 
(III/b) dengan sertifikasi peran sebagai anggota tim, atau ketua tim, 
maupun pengendali teknis. 
3. Memiliki pengalaman melakukan pengawasan/audit sekurang-kurangnya 2 
tahun. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data 
yang dikumpulkan untuk penelitian dari tempat aktual terjadinya peristiwa 
(Sekaran, 2017). Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui, pengisian 
kuesioner yang akan dibagikan kepada pegawai inspektorat yang sesuai dengan 
kriteria yang telah disebutkan pada subbab sebelumnya. 
Sumber data pada penelitian ini adalah auditor internal dan Pengawas 
Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Daerah (P2UPD) yang bekerja di: 
 
1. Inspektorat Kota Surakarta 
2. Inspektorat Kabupaten Kota Boyolali 
3. Inspektorat Kabupaten Karanganyar 
4. Inspektorat Kabupaten Wonogiri 
5. Inspektorat Kabupaten Sragen 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
angket (kuesioner). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang efisien bila peneliti mengetahui dengan pasti varabel yang akan diukur 
dan apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 2017). 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua macam variabel penelitian, yaitu variabel 
dependen dan variabel independen, penjelasan masing-masing variabel penelitian 
adalah sebagai berikut: 
 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel utama yang menjadi faktor yang 
berlaku dalam investigasi (Sekaran, 2017: 77). Variabel ini juga diartikan sebagai 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2017: 68). Variabel dependen pada penelitian ini adalah efektivitas 
audit internal. 
 
2. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 
memengaruhi variabel terikat, entah secara positif atau negatif (Sekaran, 2017: 
79). Variabel independen ini juga diartikan sebagai variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya (Sugiyono, 2017: 68) Variabel independen 
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pada penelitian ini adalah kompetensi auditor internal, hubungan antara auditor 
internal dan auditor eksternal, dukungan manajemen, dan independensi auditor 
internal. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah bagaimana menemukan dan 
mengukur variabel-variabel tertentu  di lapangan dengan merumuskan secara 
singkat dan jelas, serta tidak menimbulkan berbagai tafsiran. 
 
3.7.1 Variabel Dependen 
3.7.1.1 Efektivitas Audit Internal 
Deartinhoffer (2001) sudah menjadi kegiatan yang selalu dilakukan dalam 
audit internal bahwa penentuan efektivitas audit internal dapat dicapai dengan 
mengevaluasi kualitas prosedur audit internal. Salehi (2016) menyebutkan 
efektivitas audit internal adalah terkait bagaimana audit internal melaksanakan 
perannya secara efektif. Variabel efektivitas audit internal ini diukur 
menggunakan indikator dari Salehi (2016):  
a) Perencanaan audit. 
b) Peningkatan efektivitas Sistem Pengendalian Internal. 
c) Peningkatan kepatuhan terhadap kebijakan, prosedur, dan peraturan 
perundang-undangan. 
d) Peningkatan pengamanan aset. 
e) Peningkatan keandalan laporan keuangan. 
f) Peningkatan efisiensi dan efektivitas pelaksanaan program dan kegiatan. 
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g) Pemberian saran perbaikan. 
3.7.2 Variabel Independen 
3.7.2.1 Kompetensi Auditor Internal (X1) 
Menurut Suharyati dan Rahayu (2010:2) kompetensi auditor internal 
merupakan kemampuan, keahlian dan pengalaman yang harus dimiliki oleh 
auditor dalam memahami kriteria dan menentukan bahan bukti yang dibutuhkan 
untuk dapat mendukung kesimpulan yang akan diambil nantinya. Menurut 
Mulyadi (2009:58) kompetensi sendiri diperoleh melalui pendidikan dan 
pengalaman, setiap anggota harus melakukan upaya untuk mencapai tingkat 
kompetensi yang nantinya dapat meyakinkan bahwa kualitas jasa yang diberikan 
memenuhi tingkatan profesionalisme tinggi seperti yang telah disyaratkan oleh 
prinsip etika. 
Ali et al. (2007) and Ahmed et al. (2009) menyebutkan bahwa kurang 
memenuhinya persyaratan dasar dan pembelajaran oleh auditor internal secara 
negatif mempengaruhi audit internal. Auditor internal harus memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan kompetensi lainnya yang diperlukan untuk 
melakukan tanggung jawab mereka (Salehi, 2016). Kompetensi auditor internal 
diukur dengan indikator dari Salehi (2016) : 
a) Kualifikasi pendidikan  
b) Kualifikasi profesional  
c) Pengalaman kerja di bidang audit internal  
d) Pengembangan berkelanjutan (Rata-rata jam pelatihan tahunan) 
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3.7.2.2 Hubungan Auditor Internal dan Auditor Eksternal (X2) 
Menurut IIA, dalam Standar koordinasi, menyarankan bahwa koordinasi 
harus mencakup berbagi informasi dan koordinasi kegiatan (IIA,2016). Indikator 
yang digunakan untuk hubungan antara auditor internal dan auditor eksternal 
sebagai yang digunakan Salehi (2016) : 
a) Sikap terhadap auditor eksternal 
b) Koordinasi yang baik 
c) Pembahasan rencana audit 
d) Ketergantungan auditor eksternal pada pekerjaan audit internal 
e) Frekuensi pertemuan 
3.7.2.3 Dukungan Manajemen (X3) 
Dukungan manajemen menurut Roberts dan Greene (2009:104) 
mengartikan dukungan manajemen adalah suatu pemikiran terbaik sebagai 
konstruk multidimensional yang terdiri dari komponen fungsional dan struktural. 
Dukungan merujuk pada tindakan yang orang lain lakukan ketika mereka 
menyampaikan bantuan. Menurut Tangkilisan (2007:18) dukungan manajemen 
merupakan seberapa jauh para pimpinan memberikan komunikasi yang jelas, 
bantuan, dan dukungan terrhadap bawahannya dalam melaksanakan tugasnya.  
Hubungan antara auditor internal dan manajemen perusahaan sangat 
penting dalam menentukan independensi dan obyektivitas auditor                 
internal (Al-Twaijry et al, 2003). Salehi (2016) dalam penelitiannya telah 
menyebutkan dukungan manajemen diukur dengan indikator sebagai berikut: 
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a) Dukungan terhadap audit internal 
b) Laporan kerja audit internal yang disampaikan kepada manajemen  
c) Respon manajemen untuk laporan audit internal 
d) Sumber daya untuk departemen audit internal 
3.7.2.4 Independensi Auditor Internal (X4) 
Pengertian independensi menurut Sawyer’s (2009:74) adalah suatu sikap 
yang harus bebas dari hambatan, memberikan opini yang objektif, tidak bias, tidak 
dibatasi, dan melaporkan masalah yang sebenarnya, bukan berdasarkan keinginan 
dari eksekutif atau lembaga. Menurut Standar Pemeriksaan Keuangan Negara 
(SPKN) (2007:24) dijelaskan independensi sebagai berikut: “Dalam semua hal 
yang berkaitan dengan pekerjaan pemeriksa, organisasi pemeriksa, harus bebas 
dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi 
yang dapat mempengaruhi independensinya.” 
Independensi organisasi berkontribusi pada keakuratan pekerjaan auditor 
dan memberikan kepercayaan kepada manajer bahwa mereka dapat mengandalkan 
hasil dan laporan (Alzeban dan Gwiliam, 2014). Kegiatan audit internal harus 
dilakukan secara independen, dan auditor internal harus objektif saat 
melaksanakan tugasnya (Salehi, 2016). Salehi (2016) mengukur independensi 
dengan indikator sebagai berikut : 
a) Tingkat independensi 
b) Tingkat pelaporan 
c) Kontak langsung antara APIP dengan manajemen puncak 
d) Konflik kepentingan 
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Tabel Berlanjut… 
e) Intervensi 
f) Akses tak terbatas ke semua departemen dan karyawan 
 
Tabel 3. 1 
Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Butir 
Pertany
a-an 
Efektivitas 
audit  
internal (Y) 
Deartinhoffer 
(2001) menurutnya, 
sudah menjadi 
kegiatan yang 
selalu dilakukan 
dalam audit 
internal bahwa 
penentuan 
efektivitas audit 
internal dapat 
dicapai dengan 
mengevaluasi 
kualitas prosedur 
audit internal. 
Perencanaan audit. 1 
Peningkatan efektivitas Sistem 
Pengendalian Internal. 
2-5 
Peningkatan kepatuhan 
terhadap kebijakan, prosedur, 
dan peraturan perundang-
undangan. 
6-7 
Peningkatan pengamanan aset. 8 
Peningkatan keandalan laporan 
keuangan. 
9 
Peningkatan efisiensi dan 
efektivitas pelaksanaan 
program dan kegiatan. 
10-13 
Pemberian saran perbaikan 
(Salehi, 2016). 
14-15 
Kompetensi 
Audit 
Internal 
 
Menurut Suharyati 
dan Rahayu 
(2010:2) 
kompetensi auditor 
internal merupakan 
kemampuan, 
keahlian dan 
pengalaman yang 
harus dimiliki oleh 
auditor dalam 
memahami kriteria 
dan menentukan 
bahan bukti yang 
dibutuhkan untuk 
dapat mendukung 
kesimpulan yang 
akan diambil 
nantinya. 
Kualifikasi 
pendidikan  
Jenjang 
Pendidikan 
auditor internal 
16 
 
Kualifikasi 
profesional 
Memiliki 
sertifikat 
sebagai auditor 
17 
Pengalaman 
kerja  
Pengalaman 
kerja di bidang 
audit internal  
18 
Pendidikan 
berkelanjutan 
(Salehi, 
2016). 
Rata-rata jam 
pelatihan 
tahunan 
19 
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Lanjutan Tabel 3.1 
Tabel Berlanjut… 
Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Butir 
Pertany
a-an 
Hubungan 
Auditor 
Internal dan 
Auditor 
Eksternal 
Menurut IIA, 
dalam Standar 
Koordinasi, 
menyarankan 
bahwa koordinasi 
harus mencakup 
berbagi informasi 
dan koordinasi 
kegiatan 
(IIA,2016). 
Sikap Keramahan 
auditor 
eksternal 
20 
Sikap auditor 
eksternal 
terhadap 
auditor 
internal. 
21 
Koordinasi  Memberikan 
kesempatan 
untuk auditor 
internal 
22 
Rencana  Konsultasi 
rencana kerja 
audit 
23 
Ketergantung
an  
Mengandalkan 
laporan auditor 
internal 
24 
Frekuensi 
pertemuan(Sa
lehi, 2016). 
Pertemuan 
yang teratur 
25 
Dukungan 
Manajemen 
Dukungan 
manajemen 
menurut Roberts 
dan Greene 
(2009:104) 
mengartikan 
dukungan 
manajemen adalah 
suatu pemikiran 
terbaik sebagai 
konstruk 
mulridimensional 
yang terdiri dari 
komponen 
fungsional dan 
structural. 
Pimpinan 
mendukung 
audit internal 
Pimpinan 
mendukung 
jalannya audit 
internal 
26 
Laporan kerja Auditor 
internal 
menyampaikan 
hasil 
pemeriksaan 
27 
APIP 
melakukan 
tugas dan 
tanggungjawab 
28 
Respon 
pimpinan 
Respon 
terhadap hasil 
pengawasan 
29 
Sumber daya 
(Salehi, 
2016). 
Kepemilikan 
anggaran 
30 
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Lanjutan Tabel 3.1 Variabel Definisi 
Operasional 
Indikator Butir 
Pertany
a-an 
Independen
si Auditor 
Internal 
Pengertian 
Independensi 
menurut Sawyer’s 
(2009:74) adalah 
suatu sikap yang 
harus bebas dari 
hambatan, 
memberikan opini 
yang objektif, tidak 
bias, tidak dibatasi, 
dan melaporkan 
masalah yang 
sebenarnya, bukan 
berdasarkan 
keinginan dari 
eksekutif atau 
lembaga. 
Tingkat 
independensi 
Sikap 
independen 
31 
Tingkat 
pelaporan 
Kualitas 
laporan yang 
diberikan 
APIP 
32 
Kontak 
langsung 
Kontak antara 
APIP dengan 
pimpinan OPD  
33 
Konflik 
kepentingan 
Konflik yang 
dialami APIP 
34 
Intervensi 
 
Gangguan 
yang dialami 
APIP 
35 
Kebebasan 
akses (Salehi, 
2016). 
APIP bebas 
mengakses 
informasi 
36 
Sumber: Data diolah 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
Alat analisis data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner. Angket atau kuesioner digunakan untuk mengetahui tanggapan 
responden terhadap pertanyaan yang diajukan untuk diteliti lebih lanjut. Dalam 
kuesioner sudah terdapat alternatif jawaban, sehingga memudahkan responden 
untuk meberikan jawabannya. 
Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala Likert dengan 
jawaban bertingkat dalam 5 kategori penilaian yaitu sangat setuju, setuju, netral, 
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Jawaban dari responden akan diberi skor 
dengan poin penilaian sebagai berikut (Sugiyono 2014): 
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1. Jawaban Sangat Setuju nilainya 5  
2. Jawaban Setuju nilainya 4  
3. Jawaban Netral nilainya 3  
4. Jawaban Tidak Setuju nilainya 2  
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju nilainya 1 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least 
Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling 
(SEM) yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2006), PLS 
merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis 
kovarian menjadi berbasis varian.   
SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas/teori 
sedangkan PLS lebih bersifat predictive model. PLS merupakan metode analisis 
yang powerfull (Ghozali, 2006), karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. 
Misalnya, data harus terdistribusi normal, sampel tidak harus besar. Selain dapat 
digunakan untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat digunakan untuk 
menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. PLS dapat sekaligus 
menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif dan formatif. 
Menurut Ghozali (2006) tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk 
tujuan prediksi. Model formalnya mendefinisikan variabel laten adalah linear 
agregat dari indikator-indikatornya. Weight estimate untuk menciptakan 
komponen skor variabel laten didapat berdasarkan bagaimana inner model (model 
struktural yang menghubungkan antar variabel laten) dan outer model (model 
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pengukuran yaitu hubungan antara indikator dengan konstruknya) dispesifikasi. 
Hasilnya adalah residual variance dari variabel dependen. 
Estimasi parameter yang didapat dengan PLS dapat dikategorikan menjadi 
tiga. Pertama, adalah weight estimate yang digunakan untuk menciptakan skor 
variabel laten. Kedua, mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang 
menghubungkan variabel laten dan antar variabel laten dan indikatornya 
(loading). Ketiga, berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta 
regresi) untuk indikator dan variabel laten. Untuk memperoleh ketiga estimasi ini, 
PLS menggunakan proses iterasi 3 tahap dan setiap tahap iterasi menghasilkan 
estimasi. Tahap pertama, menghasilkan weight estimate, tahap kedua 
menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model, dan tahap ketiga 
menghasilkan estimasi means dan lokasi (Ghozali, 2006). 
 
3.9.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. 
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi 
dan perilaku data sampel tersebut (Ghozali, 2016). 
 
3.9.2 Model Struktural atau Inner Model 
Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory) 
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori substantif. 
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk 
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dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive relevance dan uji t serta 
signifikansi dari koefisien parameter struktural.  
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk 
setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada 
regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 
variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah 
mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 2006). Di samping melihat nilai 
R-square, model PLS juga dievaluasi dengan melihat Q-square prediktif relevansi 
untuk model konstruktif. Q-square mengukur seberapa baik nilai observasi 
dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. 
 
3.9.3 Model Pengukuran atau Outer Model 
Convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif 
indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score dengan 
construct score yang dihitung dengan PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika 
berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur. Namun demikian 
untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 
0,5 sampai 0,60 dianggap cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali, 2006). Discriminant 
validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai berdasarkan 
cross loading pengukuran dengan konstruk. 
Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada 
ukuran konstruk lainnya, maka akan menunjukkan bahwa konstruk laten 
memprediksi ukuran pada blok yang lebih baik daripada ukuran blok lainnya. 
Metode lain untuk menilai discriminant validity adalah membandingkan nilai 
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square root of Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan 
korelasi antara konstruk lainnya dalam model.  
Jika nilai akar AVE setiap konstruk lebih besar daripada nilai korelasi 
antar konstruk dengan konstruk lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki 
nilai discriminant validity yang baik. Pengukuran ini dapat digunakan untuk 
mengukur reabilitas component score variabel laten dan hasilnya lebih konservatif 
dibandingkan dengan composite reability. Direkomendasikan nilai AVE harus 
lebih besar 0,50 (Fornnel dan Larcker, 1981 dalam Ghozali, 2006).  
Composite reliability yang mengukur suatu konstruk dapat dievaluasi 
dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency dan Cronbach’s Alpha 
(Ghozali, 2006). 
 
3.9.4 Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menjelaskan arah hubugan antara variabel 
independen dengan variabel dependennya. Pengujian ini dilakukan dengan cara 
analisis jalur (path analysis) atas model yang telah dibuat. Hasil korelasi antar 
konstruk diukur dengan melihat path coefficient dan tingkat signifikansinya yang 
kemudian dibandingkan dengan hipotesis penelitian ini (Ghozali, 2014). 
 Suatu hipotesis dapat diterima atau ditolak secara statistik dapat dihitung 
melalui tingkat signifikansinya. Tingkat signifikansi yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah sebesar 5%. Apabila  tingkat signifikansi yang dipilih sebesar 
5% maka tingkat untuk signifikansi atau tingkat kepercayaan 0,05 untuk menolak 
suatu hipotesis. Dalam penelitian ini ada kemungkinan mengambil keputusan 
yang salah sebesar 5% dan kemungkinan mengambil keputusan yang benar 
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sebesar 95%. Dasar pengambilan keputusan yaitu P-values < 0,05 yang artinya 
hipotesis diterima dan sebaliknya, jika P-values > 0,05 artinya hipotesis ditolak 
(Ghozali, 2014). 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian  
Objek dalam penelitian ini adalah auditor internal dan P2UPD yang 
bekerja di 5 inspektorat Eks Karesidenan Surakarta. Jumlah kuesioner yang 
dibagikan untuk setiap kantor Inspektorat sebanyak 18 kuesioner, disesuaikan 
dengan permintaan dari Inspektorat. Dari jumlah total kuesioner yang disebar dan 
dikirim, yaitu 92 kuesioner, jumlah kuesioner yang diisi dan dikembalikan adalah 
sebanyak 90 kuesioner. Jumlah kuesioner yang tidak kembali adalah sebanyak 2 
kuesioner. 
Tabel 4. 1 
Daftar Kuesioner 
Kuesioner  Jumlah 
Kuesioner yang didistribusikan 92 
Kuesioner yang tidak kembali 2 
Kuesioner yang tidak diisi lengkap 0 
Kuesioner yang layak digunakan untuk keperluan input data  90 
Sumber: Olah data PLS 3.0 
Tabel 4. 2 
Data Responden 
 
No Lokasi Jumlah 
1. Inspektorat Kota Surakarta 18 
2. Inspektorat Kabupaten Karanganyar 18 
3. Inspektorat Kabupaten Sragen 18 
4. Inspektorat Kabupaten Boyolali 20 
5. Inspektorat Kabupaten Wonogiri 18 
Sumber: Olah data PLS 3.0 
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Dalam penelitian ini, yang menjadi responden adalah auditor internal dan 
P2UPD yang telah bekerja di Inspektorat serta melakukan fungsi pemeriksaan dan 
pengawasan minimal 2 tahun. Tabel 4.3 menunjukkan gambaran 90 responden 
dalam penelitian ini. 
Tabel 4. 3 
Profil Responden 
 
Keterangan Total  Presentasi 
Jumlah sampel 90 100% 
Jenis kelamin: 
Pria 
Wanita 
 
57 
33 
 
63% 
37% 
Usia  
21-25 
26-30 
>30 
 
8 
27 
55 
 
9% 
30% 
61% 
Pendidikan  
Diploma 
S1 
S2 
 
- 
69 
21 
 
- 
77% 
23% 
Jabatan Fungsional 
Auditor 
P2UPD 
 
57 
33 
 
63% 
37% 
Lama Bekerja Sebagai 
Pengawas 
2-5 tahun 
5-8 tahun 
>8 tahun 
 
 
14 
27 
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16% 
30% 
54% 
Sumber: Olah data PLS 3.0 
Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa jumlah responden pria lebih 
banyak dibanding responden wanita. Jumlah responden pria sebanyak 57 orang 
(63%) dan wanita sebanyak 33 orang (37%). Sebagian besar responden adalah 
berumur di atas 30 tahun yaitu sebanyak 55 orang (61%), responden yang 
berumur antara 26 – 30 tahun sebanyak 27 orang (30%), dan hanya 8 orang yang 
berumur antara 21 – 25 tahun (9%). Selain itu berdasarkan tabel 4.2 dapat 
52 
 
 
 
diketahui bahwa 69 responden (77%) berpendidikan S1 dan 21 responden (23%) 
berpendidikan S2. Berdasarkan tabel diatas terdapat 57 responden menduduki 
jabatan fungsional auditor dan 33 responden menduduki jabatan fungsional 
P2UPD yang merupakan inpasing dari jabatan struktural. 
4.2 Analisis Data 
Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode SEM berbasis 
Partial Least Square (PLS) memerlukan 2 tahap untuk menilai Fit Model dari 
sebuah model penelitian (Ghozali, 2006). Tahap-tahap tersebut adalah sebagai 
berikut : 
4.2.1 Menilai Outer Model atau Measurement Model 
Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisa data dengan 
SmartPLS  untuk  menilai outer model yaitu Convergent Validity, Discriminant 
Validity dan Composite Reliability. Convergent validity dari model pengukuran 
dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item 
score/component score yang diestimasi dengan Software PLS. Ukuran refleksif 
individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang 
diukur. Namun menurut Chin (1998) dalam Ghozali (2006) untuk penelitian tahap 
awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap 
cukup memadai. Dalam penelitian ini akan digunakan batas loading faktor sebesar 
0,60. 
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Tabel berlanjut… 
 
Tabel 4. 4 
Outer Loading (Measurement Model) 
  Model 
Efektivitas Audit Internal 
EAI 1 0,869 
EAI 2 0,835 
EAI 3 0,850 
EAI 4 0,811 
EAI 5 0,756 
EAI 6 0,843 
EAI 7 0,824 
EAI 8 0,761 
EAI 9 0,857 
EAI 10 0,799 
EAI 11 0,808 
EAI 12 0,802 
EAI 13 0,806 
EAI 14 0,809 
EAI 15 0,837 
  
  Model 
Kompetensi Auditor Internal 
KA 1 0,845 
KA 2 0,773 
KA 3 0,813 
KA 4 0,815 
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Lanjutan tabel 4.4. 
  Model 
Hubungan Auditor Internal 
 dan Auditor External 
RELEX 1 0,820 
RELEX 2 0,882 
RELEX 3 0,867 
RELEX 4 0,848 
RELEX 5 0,824 
RELEX 6 0,783 
  
  Model 
Dukungan Manajemen 
MS 1 0,878 
MS 2 0,792 
MS 3 0,854 
MS 4 0,868 
MS 5 0,874 
  
  Model 
Independensi Auditor internal 
INDP 2 0,899 
INDP 3 0,776 
INDP 4 0,864 
INDP 5 0,908 
INDP 6 0,850 
Sumber: Olah data PLS 3.0 
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Hasil pengolahan dengan menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada 
Tabel 4.4. Nilai outer model atau korelasi antara konstruk dengan variabel sudah 
memiliki loading faktor diatas 0,6 maka dapat disimpulkan jika konstruk sudah 
memenuhi convergent validity. Sehingga tidak perlu dilakukan eliminasi terhadap 
konstruk. 
 
4.2.1.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk menganalisis data berdasarkan atas 
hasil yang diperoleh dari jawaban responden terhadap masing-masing indikator 
pengukur variabel. Analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.5 
 
Tabel 4. 5 
Statistik Deskriptif 
  N Minimum Maximum Mean Median Std. 
Deviation 
EAI 90 31 75 60,321 60 10,631 
KAI 90 8 20 16,111 16 2,966 
RELEX 90 13 30 23,945 24 4,048 
MS 90 10 25 20,345 20 3,689 
INDP 90 13 50 24,312 24 4,501 
 Sumber: Olah data PLS 3.0 
Berdasarkan data tersebut dapat ditunjukkan bahwa variabel efektivitas 
audit internal mempunyai kisaran teoritis antara 31 sampai dengan 75 dengan nilai 
rata-rata sebesar 60,631 dan standar deviasi sebesar 10,631. Dengan nilai rata-rata 
sebesar 60,321 dimana nilai ini lebih tinggi dari pada nilai median (60), dapat 
dikatakan bahwa internal auditor di sektor publik secara umum dapat dikatakan 
memiliki efektivitas yang tinggi. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya 
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penyimpangan sebesar 10,631 dari nilai rata-rata jawaban responden atas 
pernyataan tentang efektivitas audit internal yang besarnya 60,321. 
Variabel kompetensi auditor internal mempunyai kisaran teoritis antara 8 
sampai dengan 20 dengan nilai rata-rata sebesar 16,111 dan standar deviasi 
sebesar 2,966. Dengan nilai rata-rata sebesar 16,111 dimana nilai ini lebih tinggi 
dari pada nilai median (16), dapat dikatakan bahwa internal auditor di sektor 
publik secara umum memiliki kompetensi yang cukup tinggi untuk menjalankan 
profesinya sebagai auditor internal. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya 
penyimpangan sebesar 2,966 dari nilai rata-rata jawaban responden atas 
pernyataan tentang kompetensi auditor internal yang besarnya 16,111. 
Variabel hubungan antara auditor internal dan auditor eksternal (RELEX) 
mempunyai kisaran teoritis antara 13 sampai dengan 30 dengan nilai rata-rata 
sebesar 23,945 dan standar deviasi sebesar 4,048. Dengan nilai rata-rata sebesar 
23,945 yang mendekati nilai median (24), dapat dikatakan bahwa internal auditor 
dan eksternal auditor di sektor publik memiliki hubungan yang baik. Nilai standar 
deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 4,048 dari nilai rata-rata 
jawaban responden atas pernyataan tentang hubungan antara auditor internal dan 
auditor eksternal (RELEX) yang besarnya 23,945. 
Variabel dukungan manajemen mempunyai kisaran teoritis antara 10 
sampai dengan 25 dengan nilai rata-rata sebesar 20,345 dan standar deviasi 
sebesar 3,689. Dengan nilai rata-rata sebesar 20,345 dimana nilai ini lebih tinggi 
dari pada nilai median (20), dapat dikatakan bahwa dukungan manajemen 
terhadap internal auditor di sektor publik memiliki pengaruh yang cukup tinggi 
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untuk menjalankan profesi audit internal. Nilai standar deviasi menunjukkan 
adanya penyimpangan sebesar 3,689 dari nilai rata-rata jawaban responden atas 
pernyataan tentang dukungan manajemen yang besarnya 16,111. 
Variabel independensi mempunyai kisaran teoritis antara 13 sampai 
dengan 50 dengan nilai rata-rata sebesar 24,312 dan standar deviasi sebesar 4,501. 
Dengan nilai rata-rata sebesar 24,312 di mana nilai ini lebih tinggi dari pada nilai 
median (24), dapat dikatakan bahwa independensi internal auditor di sektor publik 
memiliki pengaruh yang cukup tinggi untuk menjalankan profesi audit internal. 
Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 4,501 dari nilai 
rata-rata jawaban responden atas pernyataan tentang dukungan manajemen yang 
besarnya 24,312. 
 
4.2.1.2 Discriminant Validity   
Discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konsep 
dari setiap variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. Model mempunyai 
discriminant validity yang baik jika setiap nilai loading dari setiap indikator dari 
sebuah variabel laten memiliki nilai loading yang paling besar dengan nilai 
loading lain terhadap variabel laten lainnya. Hasil pengujian discriminant validity 
diperoleh sebagai berikut : 
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Tabel 4. 6 
Nilai Discriminant Validity 
(Cross Loading) 
 
 KAI RELEX MS INDP EAI 
EAI 1 0,792 0,690 0,824 0,841 0,869 
EAI 2 0,731 0,624 0,687 0,779 0,799 
EAI 3 0,628 0,621 0,716 0,770 0,808 
EAI 4 0,655 0,622 0,736 0,739 0,802 
EAI 5 0,637 0,619 0,786 0,772 0,806 
EAI 6 0,685 0,657 0,734 0,739 0,809 
EAI 7 0,727 0,683 0,717 0,762 0,937 
EAI 8 0,761 0,699 0,736 0,740 0,835 
EAI 9 0,726 0,685 0,763 0,775 0,856 
EAI 10 0,704 0,684 0,760 0,744 0,811 
EAI 11 0,673 0,579 0,680 0,703 0,756 
EAI 12 0,722 0,596 0,767 0,759 0,843 
EAI 13 0,787 0,746 0,760 0,793 0,824 
EAI 14 0,706 0,643 0,676 0,722 0,761 
EAI 15 0,746 0,718 0,792 0,820 0,857 
Tabel berlanjut… 
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KAI 1 0,845 0,760 0,719 0,758 0,786 
KAI 2 0,773 0,658 0,588 0,607 0,675 
KAI 3 0,813 0,656 0,573 0,638 0,691 
KAI 4 0,815 0,600 0,586 0,624 0,671 
RELEX 1 0,632 0,820 0,662 0,650 0,666 
RELEX 1 0,726 0,882 0,707 0,690 0,730 
RELEX 1 0,689 0,867 0,635 0,675 0,689 
RELEX 1 0,760 0,848 0,651 0,658 0,717 
RELEX 1 0,689 0,824 0,598 0,639 0,662 
RELEX 1 0,659 0,783 0,550 0,590 0,582 
MS 1 0,658 0,649 0,878 0,818 0,790 
MS2 0,645 0,648 0,792 0,745 0,773 
MS3 0,623 0,614 0,854 0,750 0,751 
MS4 0,645 0,642 0,868 0,777 0,781 
MS5 0,685 0,663 0,874 0,821 0,777 
INDP 1 0,651 0,576 0,755 0,845 0,771 
INDP 2 0,726 0,709 0,858 0,899 0,880 
Tabel berlanjut… 
Lanjutan tabel 4.6. 
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INDP 3 0,672 0,680 0,714 0,776 0,727 
INDP 4 0,711 0,679 0,767 0,864 0,830 
INDP 5 0,769 0,719 0,832 0,908 0,858 
INDP 6 0,649 0,634 0,787 0,856 0,731 
Sumber: Olah data PLS 3.0 
Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai loading faktor untuk setiap 
indikator dari masing-masing variabel laten memiliki nilai loading faktor yang 
paling besar dibanding nilai loading faktor jika dihubungkan dengan variabel laten 
lainnya. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel laten memiliki discriminant 
validity yang baik. 
 
4.2.1.3 Mengevaluasi Reliability dan Average Variance Extracted (AVE) 
Kriteria validity dan reliabilitas juga dapat dilihat dari nilai reliabilitas 
suatu konstruk dan nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-masing 
konstruk. Konstruk dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi jika nilainya 0,70 
dan AVE berada diatas 0,50. Pada tabel 4.7 akan disajikan nilai Composite 
Reliability dan AVE untuk seluruh variabel. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lanjutan tabel 4.6. 
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Tabel 4. 7 
Composite Reliability dan Average Variance Extracted 
 
 Composite 
Reliability 
Average Variance 
Extracted (AVE) 
X1 0,885 0,659 
X2 0,934 0,702 
X3 0,931 0,729 
X4 0,944 0,737 
Y 0,968 0,670 
Sumber: Olah data PLS 3.0 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat disimpulkan bahwa semua konstruk 
memenuhi kriteria reliabel. Hal ini ditunjukkan dengan nilai composite reliability 
di atas 0,70 dan AVE diatas 0,50 sebagaimana kriteria yang direkomendasikan. 
 
4.2.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model) 
Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat 
hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian. 
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk 
dependen uji-t serta signifikansi dari koefisien parameter struktural. 
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Gambar 4. 1 
Struktur Model 
Sumber: Olah data PLS 3.0 
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk 
setiap variabel laten dependen. Tabel 4.8 merupakan hasil estimasi R-square 
dengan menggunakan SmartPLS.  
Tabel 4. 8 
Nilai R-Square 
Variabel R-square 
EAI 0,921 
Sumber: Olah data PLS 3.0 
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Pada prinsipnya penelitian ini menggunakan sebuah variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu kompetensi auditor internal (KA) yang 
mempengaruhi efektivitas audit internal (EAI), hubungan auditor internal dan 
exsternal (RELEX) yang mempengaruhi Efektivitas Audit Internal (EAI), 
dukungan manajemen (MS) yang mempengaruhi efektivitas audit internal (EAI), 
dan independensi auditor internal (INDP) yang mempengaruhi efektivitas audit 
internal (EAI). 
Tabel 4.8 menunjukkan nilai R-square untuk variabel EAI diperoleh 
sebesar 0,921. Hasil ini menunjukkan bahwa 92,1% variabel Efektivitas Audit 
Interna (EAI) dapat dipengaruhi oleh variabel kompetensi auditor internal (KAI), 
Hubungan Auditor Internal dan exsternal (RELEX), Dukungan Manajemen (MS), 
dan Independensi Auditor Internal (INDP). 
Untuk pengujian Inner model dapat dilakukan dengan melihat nilai Q-
square (Predictive relevance) untuk menghitung Q-Square dapat digunakan 
rumus: 
Q
2
 = 1 - (1 - R
2
) 
Q
2
 = 1 - (1 - 0,921
2
) 
Q
2
 = 1 - (1 – 0,848241) 
Q
2
 = 0,848 
Didapat nilai Q
2 
sebesar 0,848, dengan nilai Q
2 
 yang lebih dari 0 maka 
dapat menunjukkanbahwa model memiliki predictive relevance. 
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Yang terakhir adalah dengan mencari nilai Goodnes of Fit (GoF). Berbeda 
dengan CB-SEM, untuk nilai GoF pada PLS-SEM harus dicari secara manual. 
Untuk menhitung dapat digunakan rumus: 
GoF  
GoF  
GoF  
Gof = 0,769 
Nilai Gof small adalah 0,1, Gof medium = 0,25 dan Gof besar = 0,38. Dari 
pengujian R
2
, Q
2
 dan Gof terlihat bahwa model yang dibentuk adalah Robust. 
Sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan. 
 
4.2.3 Pengujian Hipotesis 
Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat 
berguna mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang 
digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output result 
for inner weight. Tabel 4.9 memberikan output estimasi untuk pengujian model 
struktural. 
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Tabel 4. 9 
Result For Inner Weight 
 Sumber: Data diolah, 2018 
Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan 
dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode 
bootstrap terhadap sampel. Pengujian dengan bootstrap juga dimaksudkan untuk 
meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian. Hasil pengujian dengan 
bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut : 
4.2.3.1 Pengujian Hipotesis 1 (Kompetensi auditor internal berpengaruh 
terhadap efektivitas audit internal) 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hubungan variabel 
kompetensi auditor internal (KA) dengan efektivitas audit internal (EAI)  
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,0305 dengan nilai t sebesar 4,600. 
Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa kompetensi 
auditor internal (KA) memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 
efektivitas audit internal (EAI) yang berarti sesuai dengan hipotesis pertama 
 
Original 
Sampel 
Estimatic 
(0) 
Mean of 
Subsamples 
(M) 
Standart 
Deviation 
T-Statistik P-Value 
KAI -> EAI 0,0305 0,292 0,066 4,600 0,000 
RELEX -> EAI 0,021 0,022 0,045 0,479 0,633 
MS -> EAI 0,181 0,266 0,123 2,279 0,025 
INDP -> EAI 0,413 0,439 0,134 3,091 0,003 
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dimana kompetensi yang dimiliki oleh auditor internal mampu untuk mendorong 
efektivitas audit internal. Hal ini berarti hipotesis 1 diterima. 
4.2.3.2 Pengujian Hipotesis 2 (Hubungan auditor internal dan auditor 
eksternal (RELEX) berpengaruh terhadap efektivitas audit internal) 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hubungan variabel 
hubungan auditor internal dan auditor eksternal (RELEX) dengan efektivitas audit 
internal (EAI) menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,021 dengan nilai t 
sebesar 0,479. Nilai tersebut lebih kecil dari t tabel (1,960). Hasil ini berarti 
bahwa hubungan auditor internal dan auditor eksternal memiliki hubungan yang 
positif tetapi tidak signifikan terhadap efektivitas audit internal (EAI) yang berarti 
tidak sesuai dengan hipotesis kedua dimana hubungan auditor internal dan auditor 
eksternal (RELEX) mampu mendorong efektivitas audit internal (EAI). Hal ini 
berarti hipotesis 2 ditolak. 
4.2.3.3 Pengujian Hipotesis 3 (Dukungan Manajemen berpengaruh terhadap 
efektivitas audit internal) 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa hubungan variabel 
dukungan manajemen (MS) dengan efektivitas audit internal (EAI)  menunjukkan 
nilai koefisien jalur sebesar 0,181  dengan nilai t sebesar 2,279. Nilai tersebut 
lebih besar dari t tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa dukungan manajemen 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap efektivitas audit internal 
(EAI) yang berarti sesuai dengan hipotesis pertama dimana dukungan yang 
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diberikan dari pimpinan mampu untuk mendorong efektivitas audit internal. Hal 
ini berarti hipotesis 3 diterima. 
4.2.3.4 Pengujian Hipotesis 4 (Independensi Auditor Internal berpengaruh 
terhadap efektivitas audit internal) 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa hubungan variabel 
independensi auditor internal dengan efektivitas audit internal (EAI)  
menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,181  dengan nilai t sebesar 2,279. 
Nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa independensi 
auditor internal memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 
efektivitas audit internal (EAI) yang berarti sesuai dengan hipotesis keempat 
dimana tingkat Independensi yang dimiliki oleh auditor internal mampu untuk 
mendorong efektivitas audit internal. Hal ini berarti hipotesis 4 diterima. 
 
4.2.4 Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 
4.2.4.1 Kompetensi Auditor Internal 
 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa kompetensi 
auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas fungsi audit internal. 
Kompetensi diperlukan auditor untuk menunjang tugasnya sebagai melakukan 
audit internal dengan efektif. Auditor internal harus memiliki kompetensi berupa 
pendidikan, keahlian dan pengalaman kerja dibidang audit, karena hal-hal tersebut 
yang dapt menunjang kinerja auditor untuk menjadikan audit internal yang lebih 
efektif.  
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Alzeban dan Gwilliam 
(2010), Salehi (2016) dan Gamayuni (2016), bahwasanya kompetensi auditor 
internal berpengaruh terhadap efektivitas audit internal. Teori yang dikemukakan 
oleh Mills (1993:84) dalam Gamayuni (2016) menyatakan bahwa kompetensi 
auditor internal terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan perilaku. 
4.2.4.2 Hubungan auditor internal dan auditor eksternal (RELEX) 
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hubungan auditor 
internal dan auditor eksternal tidak berpengaruh terhadap efektivitas fungsi audit 
internal. Hal ini menunjukkan bahwa ada atau tidaknya hubungan antara auditor 
internal dan auditor eksternal di lembaga pemerintah, fungsi dari audit internal 
tetap harus dijalankan. Dalam hal ini fungsi audit internal adalah menjalankan 
pengendalian internal berupa menjaga lingkungan pengendalian, penaksiran 
risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, dan pemantauan. 
Selama hal itu dilakukan oleh auditor internal maka efektivitas audit internal akan 
tetap terjaga. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurfika dan 
Haryanto (2016), bahwa hubungan dekat auditor internal dan auditor eksternal 
tidak berpengaruh terhadap efektivitas audit internal, mereka menyebutkan bahwa 
ada atau tidaknya hubungan antara keduanya, efektivitas audit internal tetap harus 
dilakukan. 
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4.2.4.3 Dukungan Manajemen 
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa dukungan 
manajemen berpengaruh signifikan terhadap efektivitas fungsi audit internal. 
Semakin tinggi dukungan manajemen maka efektivitas fungsi audit internal akan 
semakin meningkat. Pelaksanaan rekomendasi audit oleh manajemen merupakan 
salah satu penguatan untuk fungsi audit internal dan untuk tindakan preventif. 
Tindakan preventif yaitu mencegah terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan 
program atau kegiatan OPD.  
Dukungan dari pimpinan dapat diwujudkan dalam bentuk sumber daya 
ekonomi maupun sumber daya manusia. Selain itu juga ada dukungan dalam 
bentuk tidak nyata berupa kewenangan, anggaran waktu, dan rasa aman bagi 
auditor internal dalam menjalankan tugas-tugasnya. 
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori yang menyatakan adanya 
pengaruh dukungan manajemen terhadap efektivitas audit internal, yaitu teori 
yang dikemukakan oleh Moeller (2009), yang menyatakan bahwa dukungan 
penuh dari manajemen merupakan faktor yang sangat menentukan kesuksesan 
dari fungsi audit internal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Cohen dan Sayag (2010), Alzeban dan Gwilliam (2010), Mihret dan Yismaw 
(2007), Gamayuni (2016), Salehi (2016) bahwasanya dukungan manajemen 
berpengaruh terhadap efektivitas audit internal. 
4.2.4.4 Independensi 
Hasil pengujian membuktikan hipotesis keempat diterima, di mana 
independensi auditor internal berpengaruh positif dan signifikan bagi efektivitas 
70 
 
 
 
audit internal. Independensi merupakan salah satu kode etik yang harus dipatuhi 
oleh auditor, bila independensi itu terjaga, maka peran fungsi auditor internal akan 
lebih efektif, namun sebaliknya jika auditor tidak mematuhi salah satu kode etik 
auditor yaitu independensi maka efektivitas audit internal sulit untuk dicapai. 
Independensi merupakan kebebasan dari kondisi yang mengancam 
kemampuan aktivitas audit intern untuk melaksanakan tanggung jawab audit 
intern secara objektif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Cohen dan Sayag 
(2010), bahwa independensi memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
efektivitas audit internal. Independensi menurut Sawyer’s (2009) adalah suatu 
sikap yang harus bebas dari hambatan, memberikan opini yang objektif, tidak 
bias, tidak dibatasi, dan melaporkan masalah yang sebenarnya, bukan berdasarkan 
keinginan dari eksekutif atau lembaga. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hal-hal yang dapat 
mempengaruhi efektivitas audit internal di sektor publik. Hal-hal yang disinyalir 
dapat mempengaruhi efektivitas audit internal antara lain kompetensi auditor 
internal, hubungan auditor internal dan auditor eksternal, dukungan manajemen, 
dan independensi auditor internal. Untuk menganalisis hubungan antar variabel 
tersebut, penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). Berdasarkan 
analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Kompetensi auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas audit 
ineternal. Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan adanya pengaruh 
kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor internal dengan efektifitas 
audit internal. Hal ini berarti bahwa audit internal yang efektif harus 
didukung dengan kompetensi yang dimiliki oleh seorang auditor.  
2. Hubungan auditor internal dan auditor eksternal tidak berpengaruh 
terhadap efektivitas audit ineternal. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan 
tidak ada pengaruh antara hubungan auditor internal dan auditor eksternal 
dengan efektivitas audit internal. Hal ini berarti bahwa ada atau tidaknya 
hubungan antara auditor internal dan auditor eksternal tidak akan 
berpengaruh terhadap efektivitas audit internal. 
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3. Dukungan manajemen berpengaruh terhadap efektivitas audit ineternal. 
Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan adanya hubungan dukungan yang 
diberikan pimpinan kepada auditor internal dengan efektivitas audit 
intrenal. Hal ini berarti bahwa audit internal yang efektif harus 
mendapatkan dukungan dari pimpinan untuk menjalankan profesinya guna 
menjadikan audit yang efektif. 
4. Independensi auditor internal berpengaruh terhadap efektivitas audit 
ineternal. Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan adanya hubungan 
antara tingkat independensi yang dimiliki oleh seorang auditor internal 
dengan efektivitas audit internal. Hal ini berarti bahwa audit internal yang 
efektif harus didukung dengan independensi yang dimiliki oleh seorang 
auditor.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya yaitu: 
1. Penelitian ini dimaksudkan untuk tujuh (7) Inspektorat di Karesidenan 
Surakarta namun hanya lima (5) Inspektorat yang boleh untuk dilakukan 
survei. 
2. Kuesioner hanya didistribusikan di kantor inspektorat se eks-Karesidenan 
Surakarta. Cakupan penelitian yang sempit menyebabkan hasil penelitian 
kurang dapat digeneralisasi. 
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5.3 Saran Penelitian 
1. Untuk dapat meningkatkan efektivitas audit internal, diharapkan auditor 
khususnya disektor publik untuk lebih menjaga independensinya, 
dukungan dari pimpinan lebih dikuatkan dan kompetensi auditor 
ditingkatkan dengan diberikan pelatihan. 
2. Sampel dalam penelitian ini hanya berasal dari 5 kantor Inspektorat se eks-
Karesidenan Surakarta, sehingga penelitian selanjutnya hendaknya dapat 
dilakukan dengan memperbanyak sampel dengan memperluas jumlah 
kantor inspektorat dan bisa ditambahkan BPKP sebagai sampel penelitian. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
 
No 
Bulan Oktober November Desember Januari Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan Proposal  X X X X X X X             
2 Konsultasi   X X X X X  X            
4 Revisi Proposal   X X X X X  X X           
5 Pengumpulan data         X X X X         
6 Analisis Data             X X       
7 Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
             X X      
8 Pendaftaran Munaqosah               X      
9 Munaqosah                 X X   
10 Revisi Skripsi                   X X 
80 
 
 
Lampiran 2. Surat Penelitian dari Inspektorat Kabupaten Karanganyar 
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Surat Penelitian dari Inspektorat Kabupaten Sragen 
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Surat Penelitian dari Inspektorat Kabupaten Boyolali  
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Surat Penelitian dari Inspektorat Kota Surakarta 
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Surat Penelitian dari Inspektorat Kabupaten Wonogiri 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
DETERMINAN EFEKTIVITAS AUDIT INTERNAL 
DI SEKTOR PUBLIK  
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 
Di tempat 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Negeri Suakarta, saya : 
Nama  : Muhammad Thohir Ario Sambodo 
NIM  : 155121074 
Fak/Jur : Ekonomi dan Bisnis Islam / Akuntansi Syariah 
Adalah mahasiswa Program Studi Sarjana (S1) Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang sedang 
melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“DETERMINAN EFEKTIVITAS AUDIT INTERNAL DI SEKTOR 
PUBLIK”. Saya sangat mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I responden 
untuk mengisi kuesioner terlampir. Informasi yang saya peroleh hanya akan saya 
gunakan dalam penelitian ini dan sesuai dengan kode etik peneliti data reponden 
akan dijamin kerahasiaannya. 
Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan 
kesediaannya mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih. 
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IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Bapak/Ibu/Saudara/I Responden 
[     ] 
2. Jenis Kelamin Bapak/Ibu/Saudara/I Responden 
[    ] Laki-laki  [    ] Perempuan 
3. Usia Bapak/Ibu/Saudara/I Responden : _____ Tahun 
4. Pendidikan Terakhir Bapak/Ibu/Saudara/I Responden 
[    ] D3 [    ] S1 [    ] S2 [    ] S3 
5. Pangkat dan Golongan Bapak/Ibu/Saudara/I Responden _______ 
6. Apakah Bapak/Ibu/Saudara/I Responden memiliki sertifikat / gelar profesi 
lain yang menunjang bidang keahlian 
[    ] Ya, Sebutkan: _____________ 
[    ] Tidak 
7. Jabatan fungsional bapak/ibu responden 
[    ] Jabatan Fungsional Auditor (JFA) 
[    ] Jabatan Fungsional P2UPD 
8. Sudah berapa lama Bapak/Ibu/Saudara/I Responden bekerja sebagai 
auditor di Inspektorat 
______ Tahun 
9. Jenjang jabatan fungsional Bapak/Ibu/Saudara/I Responden sekarang 
[    ] Madya 
[    ] Muda 
[    ] Pertama 
[    ] Penyelia 
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A. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk membaca pernyataan-
pernyataan dengan cermat, sebelum mengisinya. 
2. Berilah tanda ( √ ) untuk setiap pertanyaan dibawah ini yang 
menggambarkan persepsi Anda, dimana: 
1 = Sangat tidak setuju (STS)  4 = Setuju (S) 
2 = Tidak Setuju (ST)   5 = Sangat Setuju (SS) 
3 = Netral (N) 
 
EFEKTIVITAS AUDIT INTERNAL 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Audit internal harus menyusun perencanaan audit 
tahunan disesuaikan dengan ketersediaan sumber 
daya dan mempertimbangkan risiko yang dimiliki 
OPD.  
     
2. Evaluasi atas desain dan efektivitas implementasi 
sistem pengendalian internal OPD harus dilakukan 
oleh audit internal. 
     
3. Evaluasi dan peningkatan efektivitas manajemen 
risiko dilakukan oleh audit internal. 
     
4. Dalam pelaksanaannya, audit internal perlu membuat 
dan menyampaikan rekomendasi untuk meningkatkan 
efektivitas sistem pengendalian internal dengan tepat 
waktu. 
     
5.  Audit Internal diperlukan untuk melakukan evaluasi 
sistem pengendalian internal. 
     
6. Kepatuhan OPD terhadap kebijakan, prosedur, dan 
rencana yang telah dibuat dinilai oleh audit internal. 
     
7. Penilaian atas kepatuhan OPD terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dinilai oleh audit 
internal.  
     
8. Audit internal diperlukan untuk melakukan evaluasi 
atas sistem dan prosedur pengamanan aset yang 
diterapkan OPD.  
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No Pernyataan STS TS N S SS 
9. Untuk melakukan reviu atas laporan keuangan OPD 
guna meningkatkan akurasi dan keandalannya 
diperlukan peran audit internal. 
     
10.  Diperlukan audit internal untuk menilai tingkat 
keekonomisan, efektivitas, dan efisiensi penggunaan 
aset dalam pelaksanaan program dan kegiatan OPD. 
     
11. Dalam proses meningkatkan kinerja OPD Diperlukan 
peran auditor internal. 
     
12. Pada proses peningkatan produktivitas OPD di 
dalamnya terdapat peran audit internal. 
     
13.  Untuk memastikan apakah tujuan dan sasaran telah 
tercapai atas program dan kegiatan OPD diperlukan 
audit internal untuk mengevaluasinya. 
     
14. Dalam pemerintahan audit internal diperlukan untuk 
melakukan langkah-langkah yang memadai guna 
memastikan seluruh temuan audit telah 
ditindaklanjuti oleh OPD secara efektif. 
     
15. Auditor internal harus memastikan OPD telah 
menindaklanjuti rekomendasi yang tertuang dalam 
laporan hasil audit internal secara tepat waktu.  
     
 
 
KOMPETENSI 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Auditor internal di tempat saya bekerja, hampir 
seluruhnya memiliki Pendidikan minimal S1. 
     
2. Auditor internal di tempat saya bekerja, hampir 
seluruhnya memiliki sertifikasi profesi auditor. 
     
3. Auditor internal di tempat saya bekerja, hampir 
seluruhnya memiliki  pengalaman kerja sebagai 
auditor lebih dari 5 tahun. 
     
4. Auditor internal di tempat saya bekerja, hampir 
seluruhnya memiliki  jam pelatihan tahunan lebih 
dari 80 jam. 
     
 
 
HUBUNGAN AUDIT INTERNAL DAN EKSTERNAL 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Dalam berkomunikasi dengan auditor eksternal, 
auditor internal bersikap baik dan kooperatif. 
     
2. Auditor eksternal harus memiliki sikap yang baik 
terhadap auditor internal. 
     
3. Auditor eksternal diharapkan  bersedia memberikan 
kesempatan kepada auditor internal untuk 
menjelaskan permasalahan/kendala yang dihadapi. 
     
4. Auditor eksternal dan auditor internal harus saling 
melakukan konsultasi mengenai program kerja audit. 
     
5. Auditor eksternal dapat meminta dan memanfaatkan 
laporan hasil audit internal untuk pelaksanaan audit 
yang lebih efektif. 
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6. Auditor eksternal dan auditor internal melakukan 
komunikasi diharapkan dapat berjalan secara teratur 
dan intensif. 
     
 
 
DUKUNGAN MANAJEMEN 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Inspektur diharuskan memberikan dukungan terhadap 
audit internal untuk melakukan tugas dan tanggung 
jawabnya. 
     
2. Audit internal wajib menyampaikan ikhtisar laporan 
hasil audit secara memadai dan tepat waktu kepada 
Inspektur. 
     
3. Laporan hasil audit internal harus mendapat 
respon/tanggapan dari Inspektur. 
     
4. Audit internal harus memiliki kewenangan yang 
cukup untuk dapat melaksanakan tugas dan 
tanggungjawabnya secara efektif. 
     
5. Audit internal harus memiliki anggaran yang cukup 
untuk melaksanakan program dan kegiatan audit 
guna memenuhi tanggungjawabnya. 
     
 
 
INDEPENDENSI 
No Pernyataan STS TS N S SS 
1. Auditor internal harus memiliki sikap independen 
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab 
profesional mereka. 
     
2. Inspektur diharap menyampaikan kepada pimpinan 
OPD agar memberi kesempatan kepada audit internal 
melaksanakan tugasnya dengan baik. 
     
3. Kontak langsung antara Inspektur dengan kepala 
OPD diperlukan guna kelancaran audit internal. 
     
4. Konflik kepentingan seharusnya tidak dialami oleh 
auditor internal dalam menjalankan tugas. 
     
5. Dalam menjalankan tugas audit internal, diharapkan 
Kepala Daerah tidak memberikan intervensi terhadap 
auditor internal. 
     
6. Auditor internal harus mendapatkan keleluasaan 
untuk mengakses data yang ada pada seluruh 
bagian/bidang, serta berkomunikasi dengan 
personil/pegawai pada OPD. 
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Lampiran 4.  Daftar Kuesioner 
 
Daftar Kuesioner 
Kuesioner  Jumlah 
Kuesioner yang didistribusikan 92 
Kuesioner yang tidak kembali 2 
Kuesioner yang tidak diisi lengkap 0 
Kuesioner yang layak digunakan untuk keperluan input data  90 
 
Profil Responden 
Keterangan  Total  Presentasi 
Jumlah sampel 90 100% 
Jenis kelamin: 
Pria 
Wanita 
 
57 
33 
 
63% 
37% 
Usia  
21-25 
26-30 
>30 
 
8 
27 
55 
 
9% 
30% 
61% 
Pendidikan  
Diploma 
S1 
S2 
 
- 
69 
21 
 
- 
77% 
23% 
Jabatan Fungsional 
Auditor 
P2UPD 
 
57 
33 
 
63% 
37% 
Lama Bekerja 
2-5 tahun 
5-8 tahun 
>8 tahun 
 
14 
27 
49 
 
16% 
30% 
54% 
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Lampiran 5.  Data Responden 
 
1. Variabel Efektivitas Audit Internal 
EAI
1 
EAI
2 
EAI
3 
EAI
4 
EAI
5 
EAI
6 
EAI
7 
EAI
8 
EAI
9 
EA
I 
10 
EA
I 
11 
EA
I 
12 
EA
I 
13 
EA
I 
14 
EA
I 
15 
4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 
3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 
5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 
5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 
2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 
5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 
3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 
4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 
3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 
4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 
5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 
4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 
4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 
3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 
5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 
4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 
5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 
5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 
4 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 
5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 
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4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 
4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 
 
2. Variabel Kompetensi Auditor Internal 
 
KAI 
1 
KAI 
2 
KAI 
3 
KAI 
4 
4 3 4 4 
3 4 4 4 
5 4 5 4 
5 5 5 4 
3 2 3 3 
4 4 5 5 
4 4 4 3 
2 3 3 2 
3 4 4 3 
5 4 5 5 
5 4 4 5 
4 4 4 3 
5 5 5 4 
3 4 4 3 
4 3 4 3 
3 4 3 4 
3 3 2 3 
4 5 5 4 
5 4 4 5 
5 5 4 5 
4 5 4 5 
4 3 4 3 
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4 3 4 3 
5 5 4 5 
3 3 2 2 
4 4 3 3 
3 3 4 4 
5 4 5 5 
5 4 5 5 
5 4 5 4 
4 4 4 3 
4 4 4 4 
4 4 4 5 
5 5 4 4 
4 4 4 4 
4 4 3 3 
4 4 5 5 
5 5 4 4 
4 4 4 4 
4 5 4 4 
5 4 4 4 
5 4 4 4 
2 3 3 2 
3 4 4 3 
4 5 5 4 
4 3 4 4 
4 4 4 4 
5 5 5 5 
4 4 4 4 
4 3 4 3 
5 4 5 4 
4 4 4 4 
3 3 3 3 
2 2 3 3 
5 5 4 4 
3 3 4 5 
5 4 5 5 
5 5 4 4 
5 4 5 5 
5 4 5 5 
4 4 4 3 
4 4 4 4 
4 4 4 3 
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4 4 4 4 
4 4 4 4 
4 4 3 3 
4 4 3 3 
5 5 4 3 
4 4 4 4 
4 5 4 3 
5 4 4 4 
5 4 4 4 
5 4 4 4 
5 4 3 4 
4 4 4 4 
5 5 5 5 
4 3 4 3 
4 4 4 4 
4 3 4 3 
4 3 4 3 
5 5 5 5 
4 4 3 4 
5 4 4 4 
5 3 3 3 
5 5 4 4 
4 4 4 5 
4 4 5 5 
5 5 4 4 
5 4 5 4 
5 5 5 5 
 
3. Variabel Hubungan Auditor Internal dan Auditor Eksternal 
REL1 REL2 REL3 REL4 REL5 REL6 
4 3 3 4 4 4 
4 4 4 4 3 3 
4 5 4 4 4 5 
4 4 4 5 4 5 
3 3 3 3 2 3 
4 4 4 4 4 5 
4 4 4 4 3 4 
3 2 2 2 3 3 
4 3 3 3 4 4 
5 5 4 5 4 5 
5 4 4 5 4 4 
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4 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 5 5 
3 3 3 4 4 3 
3 3 3 4 3 3 
4 4 4 3 4 4 
3 2 3 2 2 3 
4 5 5 4 5 5 
4 5 4 5 5 4 
5 5 5 4 4 4 
4 5 5 4 5 4 
4 3 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 
4 5 4 5 4 4 
2 3 3 2 2 3 
4 3 4 4 3 3 
4 3 4 4 3 3 
4 5 5 5 4 4 
4 5 4 4 5 4 
4 5 5 5 4 4 
4 3 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 5 5 4 5 4 
5 5 5 5 5 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 5 4 
5 5 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 4 4 4 5 4 
5 4 4 4 5 4 
3 2 2 2 3 3 
4 3 3 3 4 4 
5 5 5 4 4 4 
4 4 3 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 
5 5 4 4 5 4 
4 4 4 4 4 4 
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3 3 3 3 3 3 
3 2 2 2 3 3 
5 4 5 5 5 4 
4 3 3 3 4 4 
4 5 5 5 4 5 
4 5 4 4 4 5 
5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 3 
4 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 3 4 
5 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 
5 4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 3 3 
5 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 5 5 
4 3 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
 
98 
 
 
 
 
4. Dukungan Manajemen 
MS1 MS2 MS3 MS4 MS5 
4 3 3 3 4 
3 3 4 4 3 
4 4 5 4 4 
4 4 5 5 5 
4 3 4 4 3 
5 5 4 4 5 
3 4 3 4 4 
2 3 3 3 2 
3 4 4 4 3 
4 5 4 5 4 
5 4 5 5 5 
4 3 4 3 4 
5 4 5 4 5 
3 4 3 4 4 
4 3 3 4 3 
3 4 4 3 4 
2 3 3 2 3 
5 4 4 5 5 
5 5 4 4 5 
5 4 4 5 5 
4 5 4 5 4 
4 4 3 3 4 
4 3 4 4 3 
4 5 5 5 5 
3 3 2 2 3 
4 4 3 3 4 
3 3 4 4 4 
4 5 5 4 5 
5 4 5 4 4 
4 5 4 5 4 
3 4 3 3 3 
4 4 4 4 4 
4 4 5 4 5 
5 5 5 4 4 
4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 
5 5 5 5 4 
5 4 5 4 5 
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4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 
5 4 5 5 5 
5 4 5 5 5 
2 3 2 3 3 
3 4 3 4 4 
5 4 4 5 4 
3 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 
4 4 4 3 3 
5 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 
3 2 3 2 3 
5 4 4 5 5 
4 3 4 3 4 
4 5 5 4 5 
5 5 4 4 5 
5 5 5 5 5 
5 5 4 5 5 
5 4 5 5 5 
4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 
5 5 5 4 4 
4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 
5 5 5 5 4 
5 5 5 5 5 
4 4 3 4 4 
4 4 4 4 4 
5 4 5 5 5 
5 4 5 5 5 
5 4 5 5 5 
5 4 5 5 5 
5 4 4 4 4 
4 3 4 4 3 
4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 
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4 4 4 4 4 
3 4 3 3 4 
4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 
5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 
 
5. Variabel Independensi 
IND1 IND2 IND3 IND4 IND5 IND6 
3 4 4 3 3 4 
3 3 4 3 3 4 
4 4 4 4 5 4 
5 4 4 5 5 5 
3 3 3 2 2 2 
5 5 5 4 4 4 
4 4 4 3 3 3 
3 2 2 3 3 2 
4 3 3 3 4 4 
5 5 4 4 5 5 
5 4 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 5 5 5 
4 4 3 4 3 3 
3 4 4 3 4 3 
4 3 3 4 3 4 
3 2 2 3 2 3 
4 5 4 5 5 5 
5 5 4 5 5 5 
5 5 4 4 4 5 
4 4 4 5 4 5 
5 4 5 4 5 5 
3 3 3 4 4 4 
5 4 5 4 5 5 
3 2 2 3 2 3 
4 3 3 4 3 4 
3 4 3 4 4 3 
101 
 
 
 
5 4 5 5 4 5 
4 4 5 5 5 4 
4 5 4 5 5 4 
4 4 3 4 3 4 
3 4 4 4 4 4 
5 4 4 5 4 5 
5 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 
5 5 4 4 5 5 
4 4 5 4 5 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 4 5 5 5 
5 5 4 5 5 5 
3 2 3 3 2 3 
4 3 3 3 3 4 
4 5 4 5 5 4 
4 3 3 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 
4 3 4 4 3 3 
5 4 4 5 4 4 
4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 
3 2 3 2 2 3 
5 4 4 5 5 4 
4 3 4 3 3 4 
4 5 5 4 5 4 
4 5 4 4 5 4 
5 5 5 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 
5 5 4 5 5 4 
3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 
5 5 4 4 5 5 
4 4 3 4 4 4 
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4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 4 5 5 5 
5 5 4 5 5 5 
5 5 4 5 5 5 
5 5 4 5 5 5 
4 4 4 4 4 4 
5 4 3 4 5 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 4 4 5 4 3 
4 4 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 
5 4 4 5 5 4 
4 4 4 4 4 4 
4 4 3 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 5 
5 5 5 5 5 5 
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Lampiran 6. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
  
N Minimum Maximum Mean Median Std. 
Deviation 
EAI 90 31 75 60,321 60 10,631 
KAI 90 8 20 16,111 16 2,966 
RELEX 90 13 30 23,945 24 4,048 
MS 90 10 25 20,345 20 3,689 
INDP 90 13 50 24,312 24 4,501 
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Lampiran 7 Nilai Outer Loading 
 
Nilai Outer Loading 
Outer Loading (Measurement 
Model) 
  Model 
Efektivitas Audit Internal 
EAI 1 0,869 
EAI 2 0,835 
EAI 3 0,850 
EAI 4 0,811 
EAI 5 0,756 
EAI 6 0,843 
EAI 7 0,824 
EAI 8 0,761 
EAI 9 0,857 
EAI 10 0,799 
EAI 11 0,808 
EAI 12 0,802 
EAI 13 0,806 
EAI 14 0,809 
EAI 15 0,837 
  
  Model 
Kompetensi Auditor Internal 
KA 1 0,845 
KA 2 0,773 
KA 3 0,813 
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KA 4 0,815 
  
  Model 
Hubungan Auditor Internal 
 dan Auditor External 
RELEX 1 0,820 
RELEX 2 0,882 
RELEX 3 0,867 
RELEX 4 0,848 
RELEX 5 0,824 
RELEX 6 0,783 
  
  Model 
Dukungan Manajemen 
MS 1 0,878 
MS 2 0,792 
MS 3 0,854 
MS 4 0,868 
MS 5 0,874 
  
  Model 
Independensi Auditor internal 
INDP 2 0,899 
INDP 3 0,776 
INDP 4 0,864 
INDP 5 0,908 
INDP 6 0,850 
Tabel berlanjut… 
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Lampiran 8. Hasil Nilai Disciminant Validity 
 
Nilai Discriminant Validity 
(Cross Loading) 
 KAI RELEX MS INDP EAI 
EAI 1 0,792 0,690 0,824 0,841 0,869 
EAI 2 0,731 0,624 0,687 0,779 0,799 
EAI 3 0,628 0,621 0,716 0,770 0,808 
EAI 4 0,655 0,622 0,736 0,739 0,802 
EAI 5 0,637 0,619 0,786 0,772 0,806 
EAI 6 0,685 0,657 0,734 0,739 0,809 
EAI 7 0,727 0,683 0,717 0,762 0,937 
EAI 8 0,761 0,699 0,736 0,740 0,835 
EAI 9 0,726 0,685 0,763 0,775 0,856 
EAI 10 0,704 0,684 0,760 0,744 0,811 
EAI 11 0,673 0,579 0,680 0,703 0,756 
EAI 12 0,722 0,596 0,767 0,759 0,843 
EAI 13 0,787 0,746 0,760 0,793 0,824 
EAI 14 0,706 0,643 0,676 0,722 0,761 
Lanjutan tabel… 
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EAI 15 0,746 0,718 0,792 0,820 0,857 
KAI 1 0,845 0,760 0,719 0,758 0,786 
KAI 2 0,773 0,658 0,588 0,607 0,675 
KAI 3 0,813 0,656 0,573 0,638 0,691 
KAI 4 0,815 0,600 0,586 0,624 0,671 
RELEX 1 0,632 0,820 0,662 0,650 0,666 
RELEX 1 0,726 0,882 0,707 0,690 0,730 
RELEX 1 0,689 0,867 0,635 0,675 0,689 
RELEX 1 0,760 0,848 0,651 0,658 0,717 
RELEX 1 0,689 0,824 0,598 0,639 0,662 
RELEX 1 0,659 0,783 0,550 0,590 0,582 
MS 1 0,658 0,649 0,878 0,818 0,790 
MS2 0,645 0,648 0,792 0,745 0,773 
MS3 0,623 0,614 0,854 0,750 0,751 
MS4 0,645 0,642 0,868 0,777 0,781 
MS5 0,685 0,663 0,874 0,821 0,777 
INDP 1 0,651 0,576 0,755 0,845 0,771 
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INDP 2 0,726 0,709 0,858 0,899 0,880 
INDP 3 0,672 0,680 0,714 0,776 0,727 
INDP 4 0,711 0,679 0,767 0,864 0,830 
INDP 5 0,769 0,719 0,832 0,908 0,858 
INDP 6 0,649 0,634 0,787 0,856 0,731 
 
Lanjutan tabel… 
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Lampiran 9 Hasil Uji Inner Model 
 
Composite Reliability dan Average Variance Extracted 
 
 Composite 
Reliability 
Average Variance 
Extracted (AVE) 
X1 0,885 0,659 
X2 0,934 0,702 
X3 0,931 0,729 
X4 0,944 0,737 
Y 0,968 0,670 
 
Nilai R-Square 
 
 
 
  
 
Result For Inner Weight 
(Pengujian Hipotesis) 
Variabel R-square 
EAI 0,924 
 
Original 
Sampel 
Estimatic 
(0) 
Mean of 
Subsamples 
(M) 
Standart 
Deviation 
T-Statistik P-Value 
KA -> EAI 0,0305 0,292 0,066 4,600 0,000 
RELEX -> EAI 0,021 0,022 0,045 0,479 0,633 
MS -> EAI 0,181 0,266 0,123 2,279 0,025 
INDP -> EAI 0,413 0,439 0,134 3,091 0,003 
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Lampiran 10. Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Data Pribadi   : 
Nama Lengkap  : Muhammad Thohir Ario Sambodo 
Jenis Kelamin   : Laki- laki 
Tempat dan Tanggal Lahir : Karanganyar, 12 Februari 1997 
No. Telp   : 085-742-594-719 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Agama    : Islam 
Alamat  : Karangmojo Rt005/001, Karangmojo, Tasikmadu,   
Karanganyar, Jawa tengah 
Pendidikan Formal : 
1. TK (Taman Kanak- Kanak) PG. Tasikmadu, Karanganyar, Jawa Tengah. 
Tahun 2001-2003. 
2. SD N 02 Karangmojo, Tasikmadu, Karanganyar, Jawa Tengah. Tahun 2003-
2009. 
3. SMP N 1 TAsikmadu, Karanganyar, Jawa Tengah. Tahun 2009-2012. 
4. SMA N Kebakkramat, Jawa Tengah. Tahun 2012-2015. 
5. IAIN Surakarta, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2015-
2019. 
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